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MOTTO

¢ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesual dengan

kesanggupannya.
(Q.5 Al — Bagarah: 286)

¢ Barang siapa mengangkat dirinya sebagal pemimpin, hendaknva ia
memulai mengajari dirinya sendiri sebelurn mengajari orang lain. Dan
hendaknya ia mendidik dirinya sendiri dengan cara memperbaiki
tingkah lakunya sebelum mendidik orang lain dengan ucapan lidahnya.
Orang mendidik bagi dirinya sendiri patut dihormati daripada yang
mengdajart orang lain. ¢
(Imam Ali r.a)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara mempunyai
cita-cita luhur vang tertuang dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 vaitu
melindungi segenap bangsa dan tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut mewnjudkan
perdamaian dunia yang abadi. Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan bagi
segenap bangsa. mutlak diperlukan adanva suatu pembangunan yang sifatnya
maksimal dan menyeluruh vang ditujukan pada semua warga ncgara Indonesia
tanpa memandang golongan atau kelompok. Segala usaha dan kegiatan
pembangunan nasional tersebut harus memberikan manfaat yang sebesar-besarnya
bagi kemanusiaan. Peningkatan kesejahteraan rakyat dan pengembangan pribadi
warga negara serta mengutamakan kelestarian fungsi lingkungan hidup dalam
rangka pembangunan vang berkesinambungan dan berkelanjutan.

Pembangunan nasional pada hakikatnya merupakan pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnva
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,

Pengertian pembangunan nasional menurut Siagian (1983:4) adalah -

Suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan, perubahan vang terencana
vang dilakukan secara sadar yang dilakukan oleh suatu bangsa. negara. dan
pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa.

Sedangkan tujuan pembangunan nasional pada hakikatnva seperts

ditegaskan dalam ketetapan MPR No. IV / MPR / 1999 tentang Garis-garis Besar
Haluan Negara (1999:6) adalah sebagai berikut |

Pembangunan Nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia,
dan masyarakat Indonesia vyang dilakukan secara berkelanjutan,
berlandaskan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan
perkembangan global.

Berdasarkan  kutipan diatas, maka dalam rangka pelaksanaan

pembangunan nasional. posisi manusia Indonesia sangat vital sekali.  Im

mengingat bahwa manusia Indonesia dalam pembangunan nasional adalah sebagal
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sebagai obyek pembangunan nasional. Disatu sisi manusia adalah sebagai pelaku
(subvek) dalam pembangunan itu sendiri dan disisi lain pembangunan tersebut
ditujukan kepada manusia Indonesia (obyek). Mengingat betapa pentingnya posist
manusia dalam pembangunan, maka hal ini sangat berkaitan erat sekali dengan
sumber dava manusia yang dimiliki oleh negara yang akan melaksanakan
pembangunan itu sendiri. Hal 1ini dapat diartikan bahwa keberhasilan
pembangunan nasional sangat tergantung pada kualitas sumber dava manusia
vang dimiliki

Pembangunan selain harus dilaksanakan disegala bidang, pembangunan
juga bersifat multidimensional, dalam arti masing-masing aspek vang dihasilkan
oleh pembangunan tersebut saling mempengaruht satu sama lainnya. Dengan
demikian dibutuhkan kerjasama dalam memadukan pola pikir. tindakan dan
pertlaku segenap warga negara untuk ikut berpartisipasi berjuang mencapai tujuan
vang telah dicita-citakan bersama. Dan dalam menvelenggarakan usaha kerjasama
tersebut diperlukan administrasi, sesuar dengan pendapat Gie (1983:9) vang
menvatakan bahwa :

Administrasi adalah segenap proses penvelenggaraan dalam sctiap
usaha kerjasama scekelompok orang untuk mencapai tujuan tersebut.
Rangkatan perbuatan menyelenggarakan ini terbentang diantara saat
ditentukannya tujuan vang ingin dicapai sampai detik terpenuhinya
tujuan itu.

Sedangkan untuk menvelenggarakan pencapaian tujuan negara diperlukan

Administrast Negara. Oleh karena itu keberadaan administrasi negara dalam
pembangunan mutlak diperlukan dan merupakan rangkaian vang tak dapat
dipisahkan. Administrasi negara berhubungan dengan pelaksanaan darn kebijakan
negara. seperti vang diungkapkan oleh Leonard D. White sebagai berikut

Admimistrast negara terdin atas semua kegiatan negara dengan maksud untuk
menunaikan dan melaksanakan kebijaksanaan (Handayaningrat, 1989:2). Dengan
demikian setiap kegiatan dan tindakan dan pada administrasi negara harus mampu
mencerminkan atau mewujudkan cita-cita negara. Oleh karena itu pemerintah
sebagar aparatur negara harus mampu memainkan peranannva dalam

menvelengearakan tugas pemerintahan negara.
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Sebagai unsur pelaksanaan pembangunan vang dominan, untuk menunjang
tekadnya pemerintah harus memiliki pelaksana-pelaksana vang disebut sebagai
aparatur pemerintah atau sebagai pegawai negeri sipil vang dapat diandalkan.
scbab keberhasilan pembangunan banyak tergantung pada sikap tanggap mereka.
Sebagaimana dinyatakan dalam penjelasan UU No. 3 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian sebagai berikut - Kelancaran penyelenggaraan pemerintahan
dan pelaksanaan terutama tergantung dari pegawail negeri sipil = (Nainggolan.
1987:267)

Selanjutnya untuk merealisasikan dan mewujudkan penyelenggaraan
pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan diperlukan adanva suatu wadah
sebagai suatu tempat berlangsungnya kegiatan atau aktivitas-aktivitas vang
dilaksanakan oleh aparatur negara atau pegawai negeri sipil mencapai tujuan vang
telah ditetapkan. Wadah tempat berlangsung aktivitas tersebut lazim disebut
sebagai organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Siagian sebagai berikut :

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
vang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, dan terikat secara
formal dalam suatu ikatan hierarki dimana selalu terdapat hubungan
antara seorang atau sekelompok orang vang disebut pimpinan dan
scorang atau sekelompok orang disebut bawahan (Kartini Kartono,
1991:6).

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam rangka pelaksanaan pembangunan

suatu bangsa tidak lepas dart manusia selaku sumber utama organisasi vang tidak
bisa digantikan oleh teknologi apapun. Bagaimanapun baiknya suatu organisasi,
fengkapnya sarana dan [asilitas kerja, semuanya tidak akan mempunyai arti tanpa
adanya manusia vang mengatur, menggunzkan, dan memelihara organisast
tersebut. Dalam arti bahwa keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam
mencapai tujuannya pada analisis terakhir ditentukan oleh unsur manusia. Dalam
hal ini Hasibuan (1990:10) menyatakan sebagai berikut :

Bahwa manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organmisast, karecna manusia sebagat perencana, pelaku, dan penentu
terwujudnva organisasi. Tujuan itu tidak mungkin dapat terwujud tanpa
peran aktif karyawan, bagaimanapun canggihnva peralatan vang dimiliki
oleh organisasi tersebut tidak ada manfaatnva bagi organisasi. Jika peran
aktif karvawan tidak dukutsertakan.
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Walaupun manusia merupakan unsur terpenting, tetapi perlu disadari
bahwa kelebthan dan kekurangan selalu ada pada diri manusia. Kekurangan yang
dimiliki oleh manusia inilah yang sering menyebabkan timbulnya gangguan dan
hambatan dalam mencapai tujuan. Kekurangan ini dapat ditunjukkan oleh
pegawal dengan dilakukannya kesalahan-kesalahan baik yang disengaja maupun
yang tidak disengaja. Hal ini sesuai dengan pendapat Nawawi (1988:30) yang
menvatakan bahwa :

Kekurangan manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan vane tidak
sempurna. Sifat khilaf dan pelupa, kedengkian dan serakah atau tak
penuh puas dan lainnya dilingkungan aparatur pemerintahan merupakan
sifat-sifat yang dapat diperalat setan untuk mendorong terjadinya korupsi,
penyalahgunaan wewenang, pemborosan, dan pembocoran kekayaan
keuangan negara, pemungutan liar serta berbagai bentuk penyelewengan
lainnya.

Selanjutnva yang paling bertanggung jawab adanva kekurangan manusia

tersebut diatas yaitu pimpinan organisasinya. Karena pada dasarnya pemegang.
penyelenggara. dan penanggung jawab fungsi pengawasan dalam setiap
manajemen suatu organisasi adalah pimpinan organisasi tersebut. Pimpinan
didalam suatu organisasi mempunyai posisi vang penting dalam menentukan
berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan segala
potensi vang dimiliki oleh suatu organisasi. pimpinan dituntut untuk bisa
mengolah seefektif dan seefisien mungkin dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi. Karena keberhasilan dan kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan
sangat tergatung pada pimpinan. akan tetapi hal ini tidak mungkin hanva
dilaksanakan sendiri oleh pimpinan saja tanpa bantuan dari bawahannva. Karena
itu pimpinan adalah pejabat vang bertanggung jawab atas terselenggaranva
aktivitas-aktivitas manajemen atau tujuan unit vang dipimpinnya tercapai dengan
menggunakan - bantuan  orang lain  (Manulang.1990:16). Pimpinan vang
dimaksudkan disini adalah Kepala Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten
Bondowoso. Dalam organisasi manapun kemampuan vang dimiliki antara
Karyawan vang satu dengan vang lain berbeda-beda maka kemampuan untuk
menyelesaikan tugas vang telah dibebankan kepadanya juga tidak sama. Oieh

karena 1tulah untuk dapat melahirkan adanya pegawai vang mampu dan cakap

el
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dalam menyelesaikan suatu pekerjaan maka penting adanva disiplin kerja oleh
para pegawal seperti vang dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 30 tahun
1980, yang memuat tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil vang antara
lain menjelaskan :

Dalam rangka mencapai tujuan nasional diperlukan adanya pegawai
negeri sipil sebagai unsur aparatur negara, abdi negara dan pemerintah
serta bersatu padu, bermental baik dan sadar akan tanggung jawab untuk
menvelenggarakan tugas pemerintah dan pembangunan . (Waljik Saleh)
Yang mana pada dasarnya peraturan tersebut sebagai upaya untuk

melakukan pembinaan terhadap pegawai negeri. Pegawai negeri diharapkan dapat
menumbuhkan dan memuliki sifat disiplin yang tinggi. Sehingga diharapkan
dengan memiliki  sifat  disiplin - vang tinggi. pegawai negeri dapat
menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan dengan baik dan nenuh
tanggung jawab. Kedisiplinan pegawai akan dapat diketahui dengan ketaatan
pegawal terhadap peraturan-peraturan vang berlaku baik perundangan maupun
peraturan kedinasan yang telah disepakati bersama antara pimpinan dan pegawai.

Adapun pengertian disiplin itu sendiri menurut Atmosudirjo (1980:77)
adalah sebagai berikut :

Disiplin adalah ketaatan kepada segala apa yang menjadi keteniuan
dalam organisasi (tertulis maupun berupa janji beiaka) tanpa memakai
paksaan melamkan kesadaran bahwa tanpa ketaatan apa vang menjad:
tujuan organisasi tidak akan tercapai
Sedangkan Flippo (1971: 25) memberikan definisi kedisiplinan sebagal

berikut :

Kedisiplinan adalah kemampuan sescorang untuk melaksanakan tugas
pekerjaan sesual dengan peraturan dalam organisasi, taat/patuh terhadap
peraturan yang berlaku dan memiliki sikap kerja sama dalam melakukan
tugas pekerjaannya.

Meskipun sudah ada peraturan tentang pokok disiplin vang bertujuan

melakukan pembinaan terhadap pegawai negeri sipil tersebut, masih sering kita
jumpai adanya pegawai-pegawai yang kurang mematuhi kedisiplinan sehingga
kurang memperiihatkan kesungguhan dan kemampuan kerja vang memadai,
bahkan sering terdengar oknum pegawai yang melanggar peraturan perundang-
undangan yang mengakibatkan turunnya citra pegawai dimata masyarakat. Hal ini

dapat dilihat dari pelaksanaan aktifitas sehari-hari terhadap pekerjaan yang
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dibebankan pada bawahan. Seperti halgva vang terjadi dikantor Kecamatan

Bondowoso Kabupaten Bondowoso masih sering dijumpai pegawai-pegawai vang

kurang mematuhi kedisiplinan, seperti adanya pegawai vang datang terlambat.

meninggalkan tempat kerja dan pegawai vang tidak masuk kantor dengan alasan

vang tidak jelas. Pelanggaran tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel |

Tabel Data Pelanggaran Disiplin Pegawai Negeri Di Kantor

Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso Periode 2000/2001

(W h

Lh

S S =N

'No | Bulan | Datang | Meninggalkan | Tidak
‘ i | Terlambat | Tempat Kerja | Masuk
i | : Tanpa
L ) e 0 | Alasan |
1. [ Jubi 3 3 2
2. . Agustus 2 4 2
3. | September | 3 3 I
P4 (Okiober ‘ 3 3 | i
i 5. | November | 2 | 2 | 2
. 6. | Desember | - ; 3 ‘i I
7. | Januan 0 | 4 | 2
. 8. | Februan 2 ; 3 | 1
| 9. | Maret 2 2 i/ AL
' 10. | April | 5, 2 i
|11 | Mei 2 0 -~
|12 | Juni 2 | 1 ]

— I S— i, S E——

Sumber: Kantor Kecamatan Bondowoso (data diolah) '

i

1‘ Jumlah | -

Dalam | Rata-rata

O
70

21.62
21.62
i8.92
18.92
16,22
16,22
16,22
1622
13,51
13.51
10.81
10,81

(%)

16,22

Pelanggaran yang terjadi di Kantor Kecamatan Bondowoso juga berbentuk

adanya pegawai yang tidak memakai kelengkapan seragam dinas. Pelanggaran ini

dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :
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Tabel 2.
Tabel Daftar Pegawai Yang Tidak Memakai Kelengkapan Seracam Dinas
o o & =

D1 Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso Periode 2000/2001

\

' No Bulan T Jumlah Pegawai | Jumlah Seluruh : Tingkat ! Rata-rata
| | I Yang Tidak . Pegawai | Pegawai Yang | (%)
| f Memakai f | Tidak Memakai [
| ' | Kelengkapan J . Kelengkapan |
| | | Seragam Dinas | i Seragam Dinas ]
‘ ' S R R R ) o
1. !Juli i 4 | 37 | 10,81 |
| 2. r/\gustus | 3 i 37 8,10 |
' 3. | September | 3 | 37 | 8.10° |
4. | Oktober | 2 ! 37 5,40 |
5. | November | 2 37 5.40 |
6. | Desember | 0 37 0 | 47
7. | Januari | 2 37 ! 5,40 |
8. | Februari | 2 37 | 5,40 I
9. | Maret 2 37 5 5.40 F
10. | April | 0 37 0 |
11, | Mei i I 37 | 2,70 |
| 0 | 37 | 0 i
| B

|
12 | Juni
{
1

Sumber : Kantor Kecamatan Bondo woso {data diolah)

Dart kedua tabel diatas dapat terlihat pelanggaran pegawai vang terjadi di

Rantor Kecamatan Bondowoso termasuk sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat
Salyadin yaitu " Tingkat pelanggaran dikatakan tinggi vaitu 20 % atau lebih dan
tingkat pelanggaran dikatakan rendah adalah 3 % atau kurang ". Dengan demikian
antara 3 % - 20 % dapat dikategorikan sedang. Menurut Widjaja (1995: 158),
masalah pelaksanaan disiplin pegawai sangat erat hubungannva dengan hal-hak
seperti

1. Tingkat Pembinaan Kesejahteraan Pegawai.

2. Frekuensi dan Intensitas Pembinaan Pegawai di Bidang Mental Idiologi,

Kepribadian dan Kemampuannya.

(P8

Kondisi Kerja dan Suasana Kerja.

4. Keteladanan Pimpinan.

n

Kesiapan Prasaran, Sarana, dan Pembiayaan Kerja dan lain sebagainya.
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Berdasarkan pernyataan diatas penulis menggunakan point 1 dan 2 dimana
dalam hal ini berkaitan dengan pembinaan pegawal.  Adapun pengertian
pembinaan nu sendim adalah

Segala usaha dan kegiatan mengenai perencanaan, pengorganisasian,
pembiayaan,  penyusunan  program, koordinasi, pelaksana dan
pengawasan suatu pekerjaan secara berdaya guna dan berhasil guna
untuk mencapati tujuan dengan hasil semaksimal mungkin (Ibid: 165).
Dari pernyataan diatas bahwa pembinaan itu adalah segala usaha dan

kegiatan yang salah satunya mengenai pcnga\\-ﬁszm suatu pekerjaan secara
berdaya guna dan berhasil guna untuk mencapai tujuan dengan hasil semaksimal
mungkin. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan disiphin pegawai
berkaitan dengan pengawasan vang dilakukan oleh pimpinan terhadap
bawahannya.

Pada dasarnva keberhasilan pimpinan dalam menumbuhkan rasa disiplin
pada pegawai terletak pada pimpinan. Seperti pendapat yang disampatkan oleh
Sastropoetro (1988:289), vaitu:

Pada dasarnya penanggung jawab utama untuk menumbuhkan dan
mengembangkan disiplin terletak ditangan pimpinan termasuk untuk
memeliharanya.

Dengan melthat pendapat diatas maka disiplin kerja dapat dilakukan

dengan bimbingan yang terus menerus dari pimpinan, disamping  juga
memerlukan pengefektifan pengawasan pimpinan vang intensif. Sebab dengan
pengawasan yang intensif diharapkan akan dapat ditegakkan disiplin kerja
dikalangan aparatur pemerintahan atau pegawai negeri. Seperti pendapat yang
dikemukakan oleh Nawawi (1989:3) bahwa

Dengan kata lain melalui pengawasan yang intensif diharapkan dapat
ditegakkan disiplin lingkungan aparatur pemerintah dalam rangka
perwujudan kesetiakawanan sosial.

Oleh karena itu jelaslah disini bahwa dalam pelaksanaan setiap pekerjaan

dalam suatu organisasi apapun bentuknya dalam mencapai tujuannya diperlukan
pengawasan agar setiap pekerjaan yang dilaksanakan dapat sesuai dengan rencana
vang telah ditentukan.

Berkaitan dengan pembahasan pengawasan pimpinan, Soejamto (1989:9)

mengemukakan sebagai berikut :
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Pengawasan adalah segala usaha atau kegiatan untuk mengetahui dan
menilal kenyataan vang sebenafmya mengenai pelaksanaan tugas atau
kegiatan, apakah sesuai dengan semestinva atau tidak.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan dilakukan

untuk mengetahui dan menilar kenyataan vang sebenarnya mengenai pelaksanaan
tugas. atau kegiatan, apakah sesuai dengan semestinya atau tidak, sehingga
pimpinan akan mengetahui apa yang telah dicapai oleh bawahannya dan dapat
mengambil tindakan korekuf. Mengingat arti pentingnya pengawasan yang
merupakan salah satu fungst organik manajemen, maka pelaksanaannya tidak
dapat dielakkan dan mempunyai fungsi vang melekat pada setiap pimpinan. Hal
ini bertujuan agar hasil dari pelaksanaan pengawasan secara berdaya guna dan
berhasil guna sesuail dengan rencana vang ditetapkan sebelumnya. Seperti vang
dikemukakan Musanef (1991:204) mengenai pentingnya pengawasan adalah
sebagai berikut :

Dalam organisasi terutama organisasi pemerintah, fungsi pengawasan
adalah sangat penting karena pengawasan itu adalah suatu usaha
menjamin  adanya  keserasian antara  penyelenggaraan  tugas
pemerintahan oleh daerah dan oleh pemerintah dan untuk menjamin
kelancaran penyelenggaraan pemerintahan secara berdaya guna dan
berhasil guna.

Sedangkan Sarwoto (1991:94) berpendapat bahwa :

Pengawasan adalah Kegiatan manajer vang mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesual dengan rencana vang ditetapkan
dan atau hasil dikehendaki.

Berdasarkan pendapat yang dikemukan oleh Musanef dan Sarwoto diatas

jelas bahwa untuk mencapai hasil pelaksanaan pekerjaan yang baik dan sesuai
dengan rencana yang ditetapkan, maka diperlukan adanya pengawasan pimpinan.
Karena pengawasan merupakan fungsi kepemimpinan vang bersifat pokok. Hal
i diperkuat oleh Handayanimgrat (1986:56) vyang menyatakan bahwa:"
Pengawasan adalah fungsi kepemimpinan vang fundamental (pokok)".

Jadi jelas disini bahwa fungsi pengawasan pelaksanaannya tidak dapat
dielakkan dan melekat pada setiap pimpinan.

Handayaningrat(1988:189), mengemukakan fungsi pengawasan sebagai
berikut :
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1. Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejabat vang diserahi tugas
dan wewenang dalam pclaksanaan.tugas :

2. Mendidik para pegawai agar melaksanakan pekerjaan sesuai dengan

prosedur vang telah ditentukan

Untuk mencegah terjadinya penyimpangan kelalaian, agar tidak terjadi Tagi

kesalahan vang diinginkan ;

4 Untuk memperbatki kesalahan dan penyelewengan agar pelaksanaan
pekerjaan tidak mengalami hambatan atau pemborosan.
Adapun manfaat dengan dilakukannva pengawasan menurut Manullang

L

(1997:360) sebagat berikut :

I. Agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi vang dikehendaki.

. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan vang
dihadapi dalam pelaksanaan pekerjaan.

. Mengadakan tindakan perbaikan baik pada waktu itu atau waktu vang akan
datang terhadap kelemahan-kelemahan yang ditemukan.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

I~

(PR}

pengawasan pimpinan itu merupakan proses kegiatan pimpinan untuk memastikan
dan menjamin bahwa tujuan dan sasaran serla tugas-tugas organisasi akan dan
telah terfaksana dengan baik sesuar dengan rencana, kebijaksanaan, instruksi, dan
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dan yang berlaku.

Pengawasan apabila ditinjau dar teknik pelaksanaannya menurut Siagian

(1983:139) dibedakan menjadi dua macam, vaitu :

Pengawasan Langsung (Direct Control)

(R

Pengawasan Tidak Langsung (Indirect Control)
Sedangkan Handayaningrat (1988:147), mengemukakan macam-macam
pengawasan yang dapat dilaksanakan, yaitu :

1. Pengawasan Langsung

2. Pengawasan Tidak Langsung
3. Pengawasan Informal

4. Pengawasan Formal

5. Pengawasan Teknis

Adapun macam-macam pengawasan berdasarkan Inpres No. | Tahun
1989, adalah :
1. Pengawasan Melekat adalah pengawasan yang dilakukan setiap pimpinan

terhadap bawahan dalam satuan kerja yang dipimpinnya.
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2. Pengawasan Fungsional adalah pengawasan yang dilakukan oleh aparat

pengawadsari.

s

Pengawasan lLegislatif adalah pengawasan vang dilakukan oleh lembaga
perwakilan rakvat pusat (DPR) maupun didaerah (DPRD). Pengawasan
i merupakan pengawasan politik.
4. Pengawasan Masvarakat adalah pengawasan vang dilakukan oleh
masyarakat, seperti yang termuat dalam media massa. (Situmorang dan

Juhir, 1998:30)

Dalam penelitian ini penelitt memfokuskan pada pengawasan melekat. Hal
ini mengingat bahwa pengawasan melekat merupakan pengawasan atasan
langsung yang senantiasa melekat pada setiap pimpinan organisasi serta sifatnya
yvang mudah dan efekuf Selain 1tu faktor yang sangat menguntungkan dalam hal
ini adalah jarak antara subyek dan objek pengawasan begitu dekat sehingga setiap
gejala penyimpangan akan lebih mudah dan lebih cepat terlihat. Dengan demikian
tindakan-tindakan pencegahan dan penanggulangan dapat dilakukan secara lebih
dini dan lebih tepat.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Rustam (Sujamto, 1989:32) sebagai
berikut :

Sebenarnya pengawasan atasan langsung sering dikenal pula dengan '
built in control ' itu merupakan salah satu cara pengawasan vang paling
potensial, karena jarak antara objek dan subjek pengawasan adalah
begitu dekat schingga setiap gejala penyimpangan akan lebith mudah
dan lebih cepat terlihat. Dengan demikian tindakan-tindakan
pencegahan dan penanggulangannya dapat diiakukan secara lebih dini
dan lebih tepat.

Jadi dapat dikatakan bahwa pengawasan melekat merupakan pengawasan

langsung oleh pimpinan terhadap hasil kerja bawahan. Karena pengawasan
melekat ini sangat menentukan pelaksanaan kegiatan. Disini pimpinan langsung
bersinggungan dengan bawahannya, seperti yang dikemukakan oleh Nawawi
(1993:15) adalah sebagai berikut :

Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, pemeriksaan dan
evaluasi atau penilaian atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil
kerja bawahan agar dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan
wewenang dan penyimpangan dari ketentuan-ketentuan, peraturan-
peraturan dan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan.
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Adanya upaya untuk membudayakan pengawasan melekat ini sangatlah
penting dalam rangka mewujudkan manajemen yang sehat dan tindakan ini dapat
dimular dari faktor manusianya vang terdin dari seorang pemimpin vang periu
memihiki kesadaran akan tanggung jawabnya dalam memantau, memeriksa dan
mengevaluasi cara kerja dan hasil kerja bawahannya. Schingga dengan adanya
pengawasan melekat oleh pimpinan ini dapat ditemukan dan diketahui hambatan-
hambatai yang ada demi terwujudnya tujuan organisasi,

Demikian puia halnya vang terjadi di Kantor Kecamatan Bondowoso
Kabupaten Bondowoso yang penulis jadikan obyek penelitian yang merupakan
salah satu organisasi pemerintah yang bertugas melavani kepentingan masvarakat
dengan scbatk-baiknya. Dalam rangka meningkatkan disiplin kerja bawahan maka
pimpinan sebagai orang yang paling bertanggung jawab terhadap organisasi perlu
mengadakan pengawasan melekat. Pengawasan melekat harus dilakukan oleh
setiap pimpinan atau manajer apabila ia ingin agar semua aspek pelaksanaan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya berjalan sesuai dengan semestinya. Pengawasan
melekat yang dimaksud disini adalah pengawasan yang dilaksanakan pimpinan
secara langsung terhadap bawahannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Lembaga
Administrasi Negara R1 (1997:170) sebagai berikut :

Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sehari-hari akan lebih efektif
dan efisien apabila setiap pimpinan mengutamakan pelaksanaan
pengawasan dan pengendalian terhadap bawahan langsungnya, kaiena
mercka langsung menerima perintah dari pimpinan. Pengawasan
sewaktu-waktu periu juga dilakukan terhadap bawahan sampai keeselon-
eseion dibawahnya dalam rangka lebih memahami dan menjalani apa
yang telah, sedang dan kemungkinan akan terjadi berkaitan dengan
kinerja organisasi, sekaligus untuk mengecek pelaksanaan pengawasan
atasan langsung.

Jadi pelaksanaan pengawasan melekat vang penulis kemukakan disini adalah

pengawasan pimpinan terhadap pegawai satu tingkat dan dua tingkat dibawah
camat agar pelaksanaan pengawasan lebih efektif dan efisien. Sedangkan bawahan
atau pegawai sampai ketingkat bawah bertanggung jawab terhadap masing-
masing pimpinan diatasnya. Seperti halnya di Kantor Kecamatan Bondowoso.
pelaksanaan pengawasan melekat yang dimaksud disini adalah pengawasan

melekat pada midle manager artinya pengawasan melekat yang dilakukan
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pimpinan (Camat) pada bawahan yang berada setingkat dan dua tingkat dibawah
Camat vyaitu Sekcam, Kasi Pemerintahan, Kasi Pembangunan Masyarakat
Desa/Kelurahan, Sub Seksi Pemerintahan Umum dan Desa/ Kelurahan. Sub Scksi
Kependudukan, Sub Seksi Ketentraman dan Ketertiban, Satuan Polisi Pamong
Praja, Sub Seksi Sarana Prasarana dan Pelayanan Umum, Sub Seksi
Perekonomian Produksi dan Distribusi, Sub Seksi Kesejahteraan Sosial dan
Lingkungan Hidup di Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso.
Disint bukan berarti Camat tidak melakukan pengawasan terhadap para bawahan
yang ada melainkan melalui pertanggungjawaban masing-masing kepala seksi
vang ada. Dengan adanya pengawasan ini kesalahan-kesalahan, penyimpangan-
penyimpangan vang terjadi atau dikhawatirkan akan terjadi dapat diperbaiki dan
dicegah terulangnya kembali. Dengan demikian pekerjaan-pekerjaan atau tugas-
tugas akan terlaksana sesuai dengan rencana vang ditetapkan atau hasil yang
dikehendaki. Pimpinan vang tidak melakukan pengawasan melekat dengan baik
biasanya akan mengalami kegagalan. Agar pelaksanaan pengawasan melekat tidak
mengalami kegagalan, maka pimpinan harus mematuhi ketentuan yang ada dalam
kegiatan pengawasan melekat yang baik, seperti pendapat Prijono (1992:24)
sebagato berikut :

Dalam pelaksanaan, pimpinan (semua eselon) memiliki peranan yang
domman dalam menggerakkan organisasi maupun bagian dari organisasi
yang terarah menuju sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Pimpinan
harus memiliki sifat kepemimpinan, sifat yang diminta padanya adalah
mampu mempengaruhi dan menggerakkan orang bawahannya bekerja
bersama dalam hubungan usaha bersama untuk miencapai sasaran ° ia
harus mampu memimpin, mengikuti dan mengawasi.

Adapun pelaksanaan kegiatan pengawasan melekat di Kantor Kecamatan

Bondowoso Kabupaten Bondowoso dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut :
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Tabel 3
Daftar Kegiatan Pengawasan Melekat
Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso Periode 2000/2001
[ No | Bulan | _ Bidang yang di Awayi - | Rata- | Rata | Dim |
i { | Sek | Pemerin | ? | Pem. [ Kependu | Ketentra | Pol. g Sa | Pere | Kese |  ratx | -rata | % |
i i ‘ cam | tahan | M| Umum | dukan | man [ PP v | kone | jabte | Kegiatan | : {
| I ! ; | D] Desw | ‘ wa | mian | raan | Waskat | [ l
;‘ ; E | || Kelura | | | [ | | [ g !
| { | | [ | han i i | | i | i { 8
B i e i S TaT 1 - t
(1| Juli P& 7 [ [ 5 " 6 |T S ' 6 T 6| 6 : 6 6 i | i
2 [Agusus | 7 | 6 6 6 6 | 6 5 s l 6 16| s | | |
3 ‘ September | A& ! 6 l 6! A ! A l 6 [ 5 a 1 6 | A I A | !
B RS - | . - { = | = I ' | i 1 - i { |
4 lokover | 6 | s Ll a | 4 | a4 5 45 NSl 5 ) & | ? ‘
L5 | November | 7 7 L6l 6 6 T 6 l 6 I 5151 6 E ' |
| 6 [Desembec | 7 1 7 l6| 5 | 6 | s |{e6le6lel 6| 6 |6 | 75 |
|7 | Januari » 4 7 L7 7| 7 | i THTL T LT 7 ‘ |
8 | Februan ] 7 |6/ 6 | 6 | 6 6 | 6 | 5 | 5 BNk |
| 9 | Maret 6 | 7 i 7| 4 | 7 5 {61 6 6 i 4 ! {
N . | e ] " | . f 2 | - | - 1 . > | ! !
10. | Apnil LT o e 5 j 5 9 [ o 6 | 6 | 6 '
It | Mei 7 G 6i 6 5 ‘ 6 6 { 6 | O | 6 6 .
L2 jJduni | ) 6 | % (Sl06d s | 6 |\ui6) 6 4 6 | B
Sumber : Kantor Kecamatan Bondowoso (data diolah)

Dart tabel diatas dapat dilihat bahwa kegiatan pengawasan melekat vang
dilakukan pimpinan terhadap bidang yang diawasi diKantor Kecamatan
Bondowoso rata-rata 75 % dan belum mencapai target 100 %. Hal ini tampak
pada pengawasan melekat vang dilaksanakan oleh pimpinan pada masing-masing
bagtan dalam tiap bulannva rata-rata enam kali, hal ini Kurang sesuai dengan
pedoman pengawasan melekat (CV. Kloeng Klede Jaya, 1991) vang dilaksanakan
2 kali dalam satu minggu dan berarti satu bulan dilaksanakan 8 kali pengawasan
pada masing-masing bagian. Maka penulis menduga bahwa salah satu faktor
rendahnva disiplin kerja pegawai adalah kurangnya pengawasan melekat
pimpinan disamping faktor-faktor lainnya.

Bertitik tolak dari uraian-uraian yang telah dijelaskan diatas, hal itulah
vang mendorong penulis menulis penelitian dengan judul sebagai berikut -
" HUBUNGAN ANTARA PENGAWASAN MELEKAT PIMPINAN
(CAMAT) DENGAN DISIPLIN KERJA BAWAHAN

( Suatu studi di Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso )
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1.2 Perumusan Masaiah .

Pada dasarnya penelitian yang dilakukan seseorang karena ada rasa ingin
tahu dari dirt manusia, juga dorongan-dorongan dalam dirinya sehingga terdorong
untuk melakukan penelitian yang akhirnya dapat menyelesaikan persoalan atau
masalah.

Dengan adanya perumusan masalah, maka akan dapat memberikan hasil
penchtian yang memiliki nilai lebih serta dapat dijadikan pedoman kerja dalam
penelitian sebab pelaksanaan penelitian didasarkan pada permasalahan yang ada.

Perumusan masalah dalam suatu penelitian adalah sangat penting, karena
dalam perumusan masalah secara tegas akan dapat menjelaskan suatu gambaran
vang jelas dan tegas akan suatu permasalahan vang sesuai dengan variabel-
variabel yang ditampilkan.

Sebelum merumuskan masalah terlebih dahulu penulis akan memberikan
batasan tentang masalah itu sendiri. menurut Loedin (1976:11) masalah memiliki
arti vang khas dan harus memenuhi beberapa persyaratan antara lain -

1. Masalah harus dapat menunjukkan hubungan 2 atau lebih variabel
- Persoalan harus dirumuskan dengan kalimat yang jelas
- Untuk memudahkannya dituangkan dalam kalimat tanva
4. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris.
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa suatu hal

IS

vang perlu diperhatikan dalam perumusan masalah adalah harus dapat
memberikan gambaran yang jelas dan tegas tentang masalah yang terkandung
dalam judul dan tema penelitian.

Dari konsep tersebut diatas maka penulis mengarah pada pokok
permasalahan vaitu pengawasan melekat yang berkaitan dengan disiplin kerja
bawahan di Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso.

Dalam suatu organisasi atau instansi, para pegawai diharapkan selalu
bekerja  sebaik-baiknya. Namun adakalanya pegawai yang melakukan
pelanggaran-pelanggaran disiplin seperti adanya pegawai yang datang terlambat,
meninggalkan kantor serta tidak masuk kantor tanpa alasan yang jelas.
Menghadapi keadaan semacam ini peranan pimpinan untuk selalu menumbuhkan

dan memacu tingkat disiplin kerja pegawai sangat diperlukan dalam rangka
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mencapal tujuan organisasi. Dalam rangkg meningkatkan disiplin kerja pegawai
diperlukan suatu hal yang mampu mendorong tumbuhnya disiplin kerja yang baik,
salah satunya dengan mengadakan pengawasan melekat yang tujuan pokoknya
mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang, penyimpangan-penyimpangan
dari ketentuan, peraturan dan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan ulasan tersebut diatas, yaitu tentang permasalahan dan syarat-
syarat masukan sehubungan dengan pengawasan melekat pimpinan dan disiplin
kerja bawahan, maka selanjutnya penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

* Apakah Ada Hubungan Antara Pengawasan Melekat Pimpinan
(Camat) dengan Disiplin Kerja Bawahan di Kantor Kecamatan Bondowoso

Kabupaten Bondowoso 7*

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penclitian

Segala aktivitas vang dilakukan oleh peneliti pasti mempunyai tujuan
tertentu, karena tujuanlah yang akan memberikan arah bagi pelaksanaan aktivitas
tersebut. Dengan demikian sesuai dengan permasalahan yang ada maka tujuan
penclitian adalah untuk mengetahui hubungan antara pengawasan melekat
pimpinan (Camat) dengan disiplin kerja bawahan di Kantor Kecamatan

Bondowoso Kabupaten Bondowoso.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Dalam hal ini kegunaan yang bisa diperoleh melalui penelitian ini adalah
sebagat berikut :
I. Diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan untuk
menambah wawasan dan cakrawala berfikir dan juga sebagai suatu

tambahan pengalaman berharga bagi penulis.

o

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai input atau
sumbangan pemikiran atau saran-saran demi peningkatan serta

kemajuan bagi Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso.
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3. Driharapkan dapat memberikagn kegunaan akademis. vaitu sehagai
bahan tambahan referensi dan bahan perpustakaan bagi para
mahasiswa.

Dalam kaitannya dengan masalah yang sama dapat digunakan schagai

pedoman bagi organisasi lain dalam menyelesaikan persoalan-persoalan vang

sama.

1.4 Kerangka Teori

Dalam rangkaian kegiatan penelitian harus mengikuti kerangka pemikiran
vang utuh untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan dalam
perumusan masalah.

Untuk menjawab masalah vang telah diidentifikasikan tidak asal menduga
Jawaban atas masalah vyang telah diidentifikasikan harus mendekati kebenaran
artinya harus menggunakan logika berfikir baik bersifat rasional maupun CMpIris.
Sehingga dalam upaya membahas masalah vang diperlukan suatu konsep /
pandangan teoritis yang jelas dan benar.

Oleh karena 1tu keberadaan teori sangat membantu. Singarimbun dan
Effendi (1989:37) memberikan definisi teori sebagai berikut :

Teori adalah serangkaian asumsi. konsep, konstrak, definisi dan proposisi
untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep.

Teort manajemen awal terdiri dari berbagai usaha untuk mengetahui para

pendatang baru dalam kehidupan industri pada akhir abad ke-19 dan awal abad

ke-20. Dalam hal ini pendekatan yang ada diantaranya :

[. Manajemen IImiah
Berusaha menemukan metode terbaik untuk melakukan tugas apapun secara
ilmiah dan untuk memilih, melatih, dan memotivasi pekerja. Tokoh dari
aliran ini diantaranya : F.W. Taylor, Henry L. Ganth.

2. Teorn Organisasi Klasik
Teori int timbul karena kebutuhan untuk mengelola organisasi komplek dan
memfokuskan pada manajemen, mencoba untuk menetapkan prinsip dan

ketrampilan yang mendasari manajemen yang efektif. Menurut Fayol,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

manajemen adalah suatu ketrampilan seperti vang lain sesuatu vang dapat

diajarkan kalau prinsip dasarnva dapat dipahami.

(5}

Aliran Tingkah Laku

Dalam usaha untuk memahami dan mengelola pekerjaan secara lebih baik,
menggunakan pendalaman dan sosiologi dan psikologi.

4. Aliran llmu Manajemen

Muncul seiring dengan ketersediaan komputer dan penggunaan tekmik
matematika untuk membuat model, menganalisis dan memecahkan masalah

"

manajemen. Manajemen secara umum sering didefinisikan sebagai, " seni
melakukan sesuatu dengan bantuan orang lain ". (Follet. 1989:1)
Sedangkan menurut  Husnan (1989:2)" manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan berbagai usaha
anggota organisasi dan penggunaan sumber-sumber dava organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi vang telah ditetapkan .

Dalam suatu organisast pemerintah sangat diperlukan suatu manajemen
vang baik, karena tanpa manajemen vang baik, organisasi pemerintahan tidak
akan berjalan dengan baik pula.

Dalam manajemen pemerintahan terdapat fungsi-fungsi yang harus
dimiliki oleh setiap organisasi pemerintah. Adapun fungsi-fungsi manajemen
dalam organisasi pemerintah menurut Nawawi, adalah :

I. Fungsi Planning (Perencanaan)
2. Fungsi Pelaksanaan yang memuat :
a. Fungsi Organizing (Pengorganisasian)
b. Fungsi Comanding (Pemberian Perintah)
c. Fungsi Directing (Pengarahan)
d. Fungsi Budgeting (Pembiayaan)
3. Fungsi Controlling (Pengawasan). (Situmorang dan Juhir, 1998:78)

Jadi, bila kita lihat fungsi-fungsi manajemen tersebut diatas, maka salah
satu fungsi dari manajemen adalah pengawasan/controlling.
Pengawasan/controlling adalah fungsi yang sangat penting untuk pelaksanaan

suatu manajemen, karena tanpa pengawasan, maka organisasi, perencanaan dan

a il S |
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peiaksanaan tugas kemungkinan tidak_ akan berjalan baik, karena dalam
pelaksanaan tugas diperlukan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan dalam suatu organisasi tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat
Handoko (1997:359) yang menyatakan bahwa : “ Pengawasan dapat didefinisikan

3

sebagal proses untuk ° menjamin °© bahwa tujuan organisasi dan manajemen
tercapai *.

Dalam pelaksanaan pekerjaan suatu organisasi pemerintah, dimana para
pegawai dalam melaksanakan tugas kemungkinan sekali tidak sesuai dengan apa
vang direncanakan atau melalaikan tugas dan tanggung jawabnya. Untuk
menghindari akibat dan ulah para pegawai dalam pelaksanaan tugas pekerjaan dan
untuk mencapai tujuan vang telah direncanakan, maka perlu dan sangat penting
sekali adanva pengawasan yang mengawasi segala pekerjaan, tugas, kewajiban

para pegawal. Sching

=
=

ga dapat dikatakan bahwa manajemen vang baik
memeriukan pengawasan vang efektf «

Adapun pengertian pengawasan menurut Bohari (1992:4) adalah sebagai
berikut :

Pengawasan yaitu suatu upaya agar apa vang telah direncanakan
sebelumnya diwujudkan dalam waktu vang telah ditentukan serta untuk
mengetahut - kelemahan-kelemahan  dan  kesulitan-kesulitan  dalam
pelaksanaan tadi, sehingga berdasarkan pengamatan-pengamatan tersebut
dapat diambil suatu tindakakn untuk memperbaikinya, demi tercapainya
wujud semula.

Sedangkan Situmorang dan Juhir (1998:21) mengemukakan bahwa :

Pengawasan adalah setiap usaha dan tindakan dalam rangka untuk
mengetahui sejauh mana pelaksanaan tugas yang dilaksanakan menurut
ketentuan dan sasaran yang hendak dicapai.

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

pada dasarnya pengawasan bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
dan kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan tugas dan mengambil tindakan untuk
memperbaikinya sehingga pelaksanaan tugas yang dilaksanakan dapat dicapai
sesual dengan ketentuan dan sasaran dari suatu organisasi.

Ditinjau dari macam-macam pengawasan berdasarkan Inpres No. 1 Tahun

1989, adalah :
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I. Pengawasan Melekat adalah pengawasan vang dilakukan setiap pimpinan
terhadap bawahan dalam satuan kerja yang dipimpinnya.

2. Pengawasan Fungsional adalah pengawasan vang dilakukan oleh aparat
pengawasan.

3. Pengawasan Legislatif adalah pengawasan yang dilakukan oleh lembaga
perwakilan rakyat pusat (DPR) maupun didacrah (DPRD). Pengawasan ini
merupakan pengawasan politik.

4. Pengawasan Masyarakat adalah pengawasan vang dilakukan oleh
masyarakat, seperti yang termuet dalam media massa. (Situmorang dan

Juhir, 1998:30)

Berdasarkan pada uraian diatas, penulis lebih  memfokuskan penelitian
pada pengawasan melekat karena pengawasan melekat senantiasa melekat pada
setiap pimpinan organisasi. Pengawasan melekat ini sifatnva mudah dan efektif,
serta jarak antara subyek dan obvek pengawasan melekat dekat, sehingga scgala
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dapat diatasi lebih dini.

Pimpinan berkewajiban mengadakan langkah-langkah tindak lanjut guna
dapat meniadakan dan mencegah terjadinya atau berlanjutnya penyimpangan-
penyimpangan, penyelewengan-penvelewengan, dan kesalahan-kesalahan dalam
pelaksanaan tugas. Pimpinan juga perlu berusaha mempertahankan hal-hal yang
sudah baik. dan bahkan bila masih mungkin juga meningkatkannya.

Semuanya itu dapat diwujudkan dengan baik, kalau pimpinan dapat
mengembangkan s'stem manajemen yang setiap subsistemnya dapat membantu
pimpinan untuk mengetahui hal-hal diatas. Dilain pihak bagi pegawai atau
bawahan sctiap subsistem tersebut dapat membantu menjelaskan dengan baik
tentang apa, kapan, dan bagaimana tugas yang dilaksanakan, atau dengan kata lain
sistem manajemen yang memungkinkan pegawai mengadakan pengendalian diri
(self cotrol).

Menurut Situmorang dan Juhir (1998:72), yang dimaksud pengawasan
melekat adalah :

Proses pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi vang dilakukan secara
efektf’ dan efisien oleh pimpinan unit atau atasan organisasi kerja
terhadap seluruh sumber kerja untuk mengetahui berbagai kekurangan
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dan kelemahan, supaya dapat diperbaiki atau diusulkan untuk diperbaiki
oleh pimpinan vang berwenang pada jenjang yang lebih tinggi demi
tercapainya tujuan vang sudah dirumuskan sebelumnya.

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa pelaksanaan pengawasan melekat

vang dilakukan secara efektif dan efisien olech pimpman bertujuan untuk
mengetahur berbagai kekurangan dan kelemahan sehingga dapat segera diperbaiki
oleh pimpinan demi tercapainya tujuan organisasi.

Untuk memperoleh keberhasilan usaha organisasi secara keseluruhan,
maka dalam setiap organisasi apapun bentuknya senantiasa memerlukan adanya
disiplin kerja yang baik dari pegawainya. Pada dasarnya disiplin dibagi 2, yaitu :

. Disiplin Admimistratif

)

Disiplin Moral
Adapula vang membagi disiplin menjadi 3, vaitu :

1. Disiplin Administratif

(]

Disiplin Moral
3. Disiplin Waktu

Berdasarkan pernyatan diatas penulis menggunakan disiplin administratif,
karena disiplin administratif 1m berkaitan dengan disiplin pegawai terhadap
peraturan-peraturan  dan  ketentuan-ketentuan vang berlaku  dilingkungan
organisasinya. Disiplin ini termasuk juga disiplin waktu.

Salah satu upaya untuk mendorong tumbuhnya disiplin kerja tersebut
adalah dengan mengadakan pengawasan melekat.

Seperti halnya yang dijelaskan dalam Instruksi Presider No. | Tahun
1989, dimana

Sasaran pengawasan melekat adalah untuk meningkatkan disiplin kerja
serta prestasi kerja dan pencapaian sasaran pelaksanaan tugas serta
menekan  hingga sekecil mungkin  penyalahgunaan  wewenang.
(Situmorang dan Juhir, 1998:73)

Selanjutnya Nawawi (1993 : 88) menjelaskan bahwa :

Pengawasan melekat merupakan wusaha untuk  meningkatkan
kemampuan kepemimpinan, keteladanan, disiplin dan dedikasi dalam
pencapaian hasil yang lebih efisien, efektif dan optimal.

Situmorang dan Juhir (1998:80), menjelaskan bahwa pengawasan melekat

sangat erat kaitannya dengan disiplin dan tanggung jawab dalam pelaksanaan

L e—" WA

—
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kerja. Adapun segi positif yang dapat diperoleh dengan berfungsinya pengawasan
melekat adalah :

Dapat dilakukan usaha pembinaan, pembimbingan atau perbaikan
berupa peningkatan disiplin kerja, peningkatan penguasaan ketrampilan
dan cara bekerja dengan atau tanpa alat, memberikan bantuan
memecahkan masalah  pribadi yang berdampak negatif terhadap
pekerjaan ... (Ibid:103)

Sedangkan dalam buku Pedoman Peningkatan Pengawasan Melekat

terbitan CV. Kloeng Klede Jaya (1991:93) dijelaskan bahwa " Keberhasilan
program pengawasan melekat dapat dilihat dengan meningkatnva disiplin kerja
vang ada ".

Berdasarkan pada penjelasan diatas jelas bahwa meningkatnya disiplin
kerja bawahan tidak lepas dari keberhasilan program pelaksanaan pengawasan
melekat vang dilakukan oleh pimpinan. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
pengawasan melekat pimpinan mempunyai hubungan dengan disiplin kerja
bawahan yang ada sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi dapat dicapai

secara efektif dan efisien.

1.5 Konsepsi Dasar
L.5.1 Konsep Pengawasan Melekat Pimpinan

Pengawasan melekat pada dasarnya merupakan pengawasan atasan
langsung yang senantiasa melekat pada setiap pimpinan suatu organisasi dan pada
dasarnya dalam pengawasan melekat ini terkandung sistem pengendalian
manajemen yang selalu melekat pada setiap organisasi dan manajemen. Selain itu
pengawasan melekat sifatnya mudah dan efektif serta jarak antara subyek dan
obyek pengawasan dekat sehingga setiap gejala penyimpangan akan lebih mudah
terlihat, dengan demikian tindakan pencegahan dan penanggulangan dapat
dilakukan secara lebih dini dan lebih cepat. Pengawasan melekat harus
dilaksanakan oleh setiap pimpinan secara sadar dan wajar scbagai salah satu
fungsi manajemen yang penting dan tidak terpisahkan dari unsur-unsur
manajemen lainnya.

Soejamto (1989:16) memberikan definisi pengawasan melekat sebagai

benikut :
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Pengawasan melekat merupakan tindakan atau kegiatan atau usaha
untuk mengawasi dan mengendalikan anak buah sccara langsung vang
harus  dilakukan sendiri oleh setiap pimpinan organisast  vang
bagaimanapun juga.

Sepertt  yang dikemukakan diatas, bahwa untuk membudayakan

pengawasan melekat harus dimulai dari faktor manusianya dimana dalam hal ini
pimpinan harus memiliki kesadaran atau tanggung jawab.
Konsep pengawasan melekat menurut Nawawi (1993:15) adalah

Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, pemeriksaan, dan
evaluasi atau penilaian atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil
kerja  bawahan agar dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan
wewenang dan  penyimpangan dari ketentuan-ketentuan, peraturan-
peraturan, dan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan. -
Dengan adanya pengawasan melekat disini diharapkan penyalahgunaan

wewenang dan penyimpangan dapat dihindari sedini mungkin. Dalam melakukan
pengawasan melekat setiap atasan atau pimpinan harus mengetahui secara tetap
sarana yang sekaligus merupakan sasaran dari pengawasan melekat tersebut. vang
terdiri dari enam unsur seperti yang tercantum dalam Inpres No. 15 Tahun 1983,
vaitu terdiri dari :

Organisasi

Kebijakan

Prosedur Kerja

Perencanaan

Pencatatan dan Pelaporan

6. Pembinaan Personil. (Nawawi, 1993:44)

Untuk membudayakan pengawasan melekat harus dimulai dari faktor

N s L) —

manusia yang terdiri dari pimpinan yang memiliki kesadaran akan tanggung
jawab. Usaha untuk menumbuhkan kesadaran itu harus dimulai dengan membantu
para pimpinan agar memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenal pengawasan
melekat dan mampu melaksanakan dilingkungan kerjanya. Hal ini dapat
dilakukan melalui  penataran yang telah dimulai pemerintah  dengan
menyelenggarakan penataran pengawasan melekat dalam tanggung jawab Menpan
dan diselenggarakan oleh Lembaga Administrasi Negara di Jakarta. Usaha untuk
menumbuhkan kesadaran itu mungkin pula ditempuh dengan jalan mengeluarkan

peraturan sekaligus berisi pedoman cara melaksanakan pengawasan melekat, yang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jika udak dilaksanakan atau keliru melaksanakannya akan diberi sangsi
administratif.

Usaha-usaha tersebut diatas dimaksudkan untuk mengurangi  dan
mentadakan berbagai faktor vang merupakan kendala vang menyebabkan
pengawasan melekat sulit dilaksanakan. Faktor kendala tersebut antara lain :

. Perasaan kurang tega untuk menindak bawahannya sendiri atau

mungkin mempunyai hubungan keluarga dengan atasan.

Takut timbul reaksi karena pimpinan mempunyai kelemahan sendiri

yang mungkin akan dibongkar oleh bawahannya sendiri.

Penempatan pimpinan yang kurang tepat schingga atasan Kurang

menguasai teknis pelaksanaan pekerjaan bawahannya.

4. Hasil daripada pengawasan oleh seorang atasan tidak segera diambil
tindak lanjutnya sehingga efeknya atasan sering diremehkan karena
fungsi yang diterapkan tidak obyektif dan konsisten. (Nawawi,
1989:15)

Schubungan dengan kendala tersebut, maka untuk membudayakan

o

9%}

pengawasan melekat bagi para pimpinan selain kesadaran harus dikembangkan
juga stkap berupa :

I. Kemauan, tekad dan keberanian untuk melaksanakan pengawasan dan

mengambil tindak lanjutnya.

Berusaha bersungguh-sungguh dan cermat dalam melakukan

pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi terhadap cara kerja dan hasil

kerja bawahan.

Berusaha mempelajari  teknis  pekerjaan  bawahan dan teknis

pelaksanaan pengawasan.

4. Berusaha melakukan pengawasan melekat secara periodik, meskipun
tidak terdapat penyimpangan.

5. Berusaha melakukan pengawasan melekat bukan sebagai kegiatan
mencari  kesalahan bawahan, tetapi lebih diarahkan pada usaha
melakukan pembinaan dan bimbingan.

6. Berusaha menghindari berbagai kelemahan persekongkolan dan
keikutsertaan  baik langsung ataupun tidak langsung dalam
penyelewengan dan penyalahgunaan wewenang.

7. Berusaha mencari informasi dan masukan tentang cara kerja bawahan
dan tetap waspada terhadap kemungkinan adanya fitnah yang dapat
berakibat pada kekeliruan dalam mengambil keputusan dan tidak
lanjut. (Nawawi, 1989:26)

Dari  uraian-uraian diatas jelaslah bahwa usaha membudayakan

t2

(8]

pengawasan melekat tergantung pada faktor manusia yang ada dilingkungan
organisasi itu sendiri, terutama para pimpinan sebagaimana yang dikemukakan

oleh I'residen Republik Indonesia, bahwa suatu fungsi pengawasan melekat
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adalah kewajiban pimpinan untuk melakukan pengawasan terhadap bawahannya.
(Inpres No. 15 Tahun 1983)

Lebih lanjut Nawawi (1993:15) menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan
pengawasan melekat, mencakup beberapa indikator sebagai berikut -

Pemantauan

pemeriksaan

Evaluasi / penilaian.

Ketiga item tersebut diatas dijadikan indikator variabel pengaruh pengawasan

L) 19—

melekat (X).

L.5.1.1 Pemantauan (X,)

Pemantauan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan dengan
menyakstkan langsung ketempat untuk menampung masalah vang timbul dalam
proses pelaksanaan tugas pekerjaan berdasarkan laporan dan informasi.

Menurut Handayaningrat (1986:50), pemantauan adalah :

Kegiatan vang dilakukan dengan menyaksikan langsung ketempat

untuk menampung masalah yang timbul dari proses pelaksanaan tugas
pekerjaan berdasarkan lapangan dan informasi.

Pemantauan inmi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana tugas dapat

dikerjakan oleh bawahan dan sejauh mana penylmpangan-penyimpangan yang

terjadi. Adanya pemantauan ini diharapkan penyimpangan dapat dicegah sedini

mungkin sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif’

1.£.1.2 Pemeriksaan (X,)
Dengan pemeriksaan, pimpinan dapat menyaksikan sampai seberapa jauh
hastl pelaksanaan pekerjaan, sesuai atau tidak dengan rencana.
Soejamto (1983:60) berpendapat bahwa -

Pemeriksaan adalah segala usaha atau kegiatan dalam rangka
pelaksanaan fungsi pengawasan dengan cara mengamati, menyelidiki
atau mempelajari secara cermat dan sistematis serta menilai dan menguji
kebenaran dari pelaksanaan hasil kerja dan segala dokumen dan
keterangan-keterangan lainnya yang bersangkutan dalam pelaksanaan
tugas pekerjaan tersebut dan menerangkan hasil-hasilnya dalam Berita
Acara Pemeriksaan.
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Fungst  pemeriksaan sangat diperlukan dimana pemenksaan dapat
dilakukan dengan cara mengamati, mempelajari dan menvelidiki, serta menilai
dan menguji segala hal vang barkaitan dengan obyek vang diperiksa sehingga

tercapal tujuan organisasi seperti vang telah ditetapkan.

1.5.1.3 Evaluasi / Penilaian (X;)

Melalui evaluast terhadap hasil pelaksanaan tugas bawahan, pimpinan
dapat mengetahui apakah hasil-hasil tersebut sesuai dengan yang seharusnya
dicapai.

Siagian (1989:141) memberikan definisi evaluasi sebagai berikut :

Evaluast adalah suatu proses pengukuran dan pembandingan daripada
hastl-hasil pekerjaan yang senvatanya dicapai dengan hasil vyang
scharusnya didapat.

Dengan evaluasi akan memberikan petunjuk adanya perbedaan-perbedaan

hasil pelaksanaan kerja yang dicapai dengan rencana vang dicanangkan. Dengan
penilaian ini akan ditemukan adanya penyelewengan terhadap apa vang telah

ditentukan sehingga akan memudahkan langkah selanjutnva.

1.5.2 Konsep Disiplin Kerja (Y)

Pegawal dalam suatu instansi atau organisasi senantiasa dituntut
menunjukkan sikap disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugas pekerjaannya.
Sikap disiplin yang tinggi selain menguntungkan organisasi juga menguntungkan
bagi pegawai i1tu sendiri. Kedisiplinan pegawai akan dapat diketahui dengan
adanya ketaatan pegawai terhadap peraturan-peraturan.

Seperti halnya vang dikemukakan oleh Atmosudirjo (1980:77)., dimana :

Disiplin yakni ketaatan kepada segala apa vang menjadi ketentuan dalam
organisasi (tertulis maupun berupa janji belaka) tanpa memakai paksaan,
melainkan kesadaran bahwa tanpa ketaatan apa yang menjadi tujuan
organisasi tidak akan tercapai.

Untuk mewujudkan sikap dan tingkah laku seseorang dalam organisasi

sesual dengan peraturan dan ketentuan baik yang tertulis maupun tidak tertulis,
sudah menjadi tanggung jawab pimpinan untuk senantiasa menunjukkan perilaku

positif, memberi contoh dan teladan yang bisa dijadikan panutan bagi bawahan.
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Flippo (1971:25) memberikan definisi kedisiplinan sebagai berikut -

Kedisiplinan adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas
pekerjaan sesuai dengan peraturan dalam organisasi, taat/patuh terhadap
peraturan  vang berlaku dan memiliki sikap kerja sama dalam
melakukan tugas pekenjaannya .

Berdasarkan konsep diatas maka untuk mengatur kedisiplinan pegawai

penulis memfokuskan pada indikator-indikator dibawah ini -

1.5.2.1 Tingkat Tanggung Jawab (Y,)

Tanggung jawab merupakan kesanggupan seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang telah dibebankan kepadanya. Berkaitan dengan
penyclenggaraan administrasi di Kantor Kecamatan Bondowoso berarti adanva
kesanggupan setiap perangkat kecamatan untuk melaksanakan segala tugas yang
dibebankan kepadanya sesuai dengan bidang kerja masing-masing. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Nainggolan (1982: 103) sebagai berikut

Tanggung jawab adalah kesanggupan scorang pegawai untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang telah diserahkan kepadanya
dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya serta berani memikul
resiko atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang dilakukannya.

1.5.2.2 Ketaatan/Patuh Terhadap Segala Peraturan Yang Berlaku (Y»)

Keiaatan/patuh menggambarkan kesediaan pegawai untuk selalu mentaati
dan menjalankan scgala peraturan kedinasan dari atasannya, jujur dan
bertanggung jawab. Seperti yang dikemukakan oleh Nainggolan (1987:105)
adalah :

Ketaatan adalah kesanggupan seorang pegawai negeri siplin untuk
mentaati segala peraturan dan perundangan yang berlaku, mentaati
perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang serta
kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang telah ditentukan,

Untuk itu supaya perintah dapat ditaati dan dijalankan dengan baik, maka

perintah yang diberikan harus menyertakan alasan-alasan mengapa perintah itu
diberikan. Dengan diketahui alasannya, maka bawahan akan menjalankan perintah
atasan tanpa adanya unsur paksaan. Wijadi (1964:208) berpendapat bahwa:

Kebanyakan orang bersedia mematuhi perintah dan peraturan yang
dipandangnya wajar dan schat sepanjang mercke memahami apa yang
diharapkan dari pihak mereka.
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Berdasarkan dan pengertian diatas bahwa perintah vang diberikan oleh
atasan vang berwenang merupakan perintah kedinasan atau vang berhubungan

dengan kedinasan.

1.5.2.3 Kerja Sama (Y3)

Untuk mencapai dayva guna dan hasil guna yang maksimal dalam suatu
organisasi maka perfu adanva suatu kerja sama yang baik antar pegawai. Hal 1m
sejalan dengan apa yang dikatakan Nainggolan (1982:106) sebagai berikut :

Kerja sama adalah kemampuan scorang pegawai negeri sipil untuk
bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesatkan suatu
tugas vang ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna vang
sebesar-besarnya.

Sedangkan Gie (1983:34) mengemukakan pendapatnya tentang kerja sama

vaitu

Kerja sama adalah serangkatan perbuatan yang dilaksanakan secara
bersama-sama secara teratur oleh lebth dan satu orang vang
menimbulkan akibat vang sebetulnya tidak akan terjadi kalau
dikerjakan oleh masing-masing sendiri .

Dengan demikian kerjasama vyang baik para pegawai dalam suatu

orgamisast akan memberikan keuntungan disamping berpengaruh terhadap

perilaku anggotanya.

1.6 Hipotesis

Hipotesis dalam suatu kegiatan penelitian ilmiah adalah hal vang sangat
penting dirumuskan, karena hipotesis merupakan pernyataan yang sistematis dari
variabel-variabel vang menjadi obyek penelitian.

Hipotesis seringkali diartikan sebagai jawaban sementara dari pertanvaan
vang tercantum dalam rumusan permasalahan atau dapat diartikan sebagai
pendinan yang masth perfu dibuktikan kebenarannya.

Hadi (1981:63) mengemukakan pendapatnya mengenai hipotesis adalah
sebagai berikut : “ Hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar atau salah.

Diagnosis akan ditolak jika salah dan diterima jika fakta-faktanya membenarkan

133
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Berdasarkan jenisnya hipotesis dibedakan menmjadi dua macam yaitu
hipotesis nol atau hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis kerja atau hipotesis
alternatuf (Hi). Mengenai kedua hipotesis ini Nazir (1988:185-186) menyatakan
bahwa :

Hipotesis kerja (Hi) mempunvail rumusan dengan implikasi di dalamnya,
hipotesis kerja biasanya diujt untuk diterima dan dirumuskan dalam
desain yang non cksperimental; hipotesis nol (Ho) diformulasikan untuk
ditolak sesudah pengujian eksperimental.
Berdasarkan uraian diatas dan sesuai dengan permasalahan yang ada

dalam penulisan ini dapatlah disusun hipotesis sebagai berikut

1. Hipotesis kerja (Hi)
Adanya hubungan antara pengawasan melekat pimpinan (Camat) dengan
disiplin kerja bawahan di Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten

Bondowoso.

[E]

Hipotesis nol (Ho)

Tidak ada hubungan antara pengawasan melekat pimpinan (Camat) dengan
disiplin  kerja bawahan di Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten
Bondowoso.

Dari hukum yang berlaku antara keduanya adalah :

Apabila hipotesis nol (Ho) ditolak, maka hipotesis kerja (Hi) diterima.

2. Apabtla hipotesis nol {Ho) diterima, maka hipotesis kerja (Hi) ditolak

1.7 Definisi Operasional

Definisi  operasional  dimaksudkan untuk mempermudah dalam
pengukuran masing-masing variabel dalam indikator-indikatornya. Hal
Koentjaraningrat (1985:23) memberikan batasan sebagai berikut :

Definisi operasional tidak lain dari pada mengubah konsep-konsep yang
berupa konstrac dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau
gejala yang dapat diamati dan dapat diuji dan ditentukan kebenarannya
oleh orang lain.

Dengan demikian operasionalisasi adalah tidak lain dari proses perincian

referensi empins suatu konsep atau variabel yang menjadi indikator-indikatornya :
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1.7.1 Operasionalisasi Variabel Pengaguh (X), yaitu Pengawasan Melekat
Pimpinan
Dalam  pelaksanaan fungsi pengawasan melekat mencakup beberapa
indikator sebagai berikut

I. Pemantauan
2. Pemeriksaan
3. Evaluasi atau penilaian. (Nawawi, 1993:15)

1.7.1.1 Pemantauvan (X;)
[tem-item yang dapat diambil adalah sebagai berikut :
I. Pimpinan melihat secara langsung ketempat untuk menampung masalah
vang tmbul dalam proses pelaksanaan pekerjaan berdasarkan laporan dan
informasi,

2. Pimpinan menerima laporan atau informasi pelaksanaan kerja bawahan,

2 2 f
1.7.1.2 Pemeriksaan (X;) '
Adapun item-item vang dapat diperoleh adalah -
I. Pimpinan membuat dan mwempelajari catatan hasil pelaksanaan tugas

pekerjaan bawahan.

2. Pimpinan menilai dan membandingkan ketepatan pelaksanaan tugas
bawahan.
3. Pimpinan membuat Berita Acara Pemeriksaan.

1.7.1.3 Evaluasi / Penilaian (X;3)
Dari evaluast ini, item-item yang dapat ditarik adalah :
1. Pimpinan meminta laporan hasil pelaksanaan tugas yang dicapai.
2. Pimpinan membandingkan hasil pekerjaan bawahan dengan apa yang telah

ditentukan sebelumnya.
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1.7.2 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y), vaitu Disiplin Kerja
bawahan
Adapun indikator-indikator darn disiplin kerja bawahan adalah sebagai

berikut :

1.7.2.1 Tingkat Tanggung Jawab (Y,)
Iltem-item vang dapat diukur, vaitu

[. Kesanggupan melaksanakan tugas yang dibebankan.

-~

2. Kesanggupan untuk menyelzsaikan tugas dengan baik.

=

3. Kesanggupan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya

dengan sebaik-baiknya

4. Kesanggupan untuk berani memikul keputusan vang telah diambil.

1.7.2.2 Ketaatan/Patuh Terhadap Segala Peraturan Yang Berlaku (Y?)
tem-item vang dapat diukur adalah :
1. Kemampuan mentaati peraturan perundangan dan peraturan kedinasan
vang berlaku. !
2. Melaksanakan semua tugas kedinasan dengan penuh  pengabdian,

kesadaran. dan tanggung jawab.

1.7.2.3 Kerja Sama (Y3)
Indikator kerja sama dapat dilihat melalui item-item sebagai berikut :

1. Kemampuan pegawai untuk bekerja sama dengan orang lain.

)

Kemampuan pegawal untuk menciptakan suasana kerja vang baik.

Berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan sebaik-batknya.

(U]

Selanjutnya untuk membedakan pengukuran variabel-variabel yang terbagi
dalam beberapa indikator diatas, maka dalam memberikan skor masing-masing
indikator menggunakan kriteria sebagai berikut :

. Jika responden menjawab " selalu” mendapat skor 3

[—

. Jika responden menjawab " kadang-kadang" mendapat skor 2

N

98]

. Jika responden menjawab " tidak pernah” mendapat skor 1
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1.8 Metode penelitian .
Setiap aktivitas penelitian penggunaan suatu metode mutlak diperlukan.

Hasil penehtian dapat ditenma secara ilmiah apabila menggunakan metode

penelitian secara ilmiah dan benar. Koentjaraningrat (1990:16) berpendapat :

Metode adalah jalan atau cara schubungan dengan upava ilmiah maka
metode menyangkut cara untuk dapat memahami obyek vang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan.

Sedangkan pengertian dari penelitian menurut Hadi (1989:4) adalah :

Penelitian atau research dapat diartikan usaha untuk menemukan.
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, yang
dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah .

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian

adalah cara kerja vang harus ditempuh atau digunakan dalem penelitian dengan
maksud untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu

pengetahuan. Adapun metode penelitian vang digunakan meliputi :

1.8.1 Penentuan Populasi

Sebelum melakukan penelitian maka harus terlebih dahulu ditentukan
wilavah daerah penelitian. Sedangkan daerah vang terkena penelitian disebut
populasi. Pengertian populasi menurut Arikunto (1993:102) adalah sebagai
berikut : “ Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian™.

Berdasarkan pengertian diatas dan mengingat jumlah obyek penelitian
dalam hal im obyek pengawasan melekat adalah bawahan satu tingkat dan dua
tingkat dibawah camat maka yang menjadi populasi dalain penelitian ini adalah
unsur pelaksana yaitu Sekcam, Kasi Pemenntahan, Kasi PMD/Kelurahan Sub
Seksi Pemerintahan Umum dan Desa/ Kelurahan, Sub Seksi Kependudukan, Sub
Seksi Ketentraman dan Ketertiban, Satuan Polisi Pamong Praja, Sub Scksi Sarana
Prasarana dan Pelayanan Umum, Sub Seksi Perekonomian Produksi dan
Distribusi, Sub Seksi Kesejahteraan Sosial dan Lingkungan Hidup vang

kesemuanya berjumlah 10 orang,
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1.8.2 Metode Penentuan Sampel .

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi vang diteliti, karena populasi
dalam penelitian ini jumlahnya terbatas maka penulis bermaksud mengambil
keseluruhan populasi tersebut sekaligus sebagai sampel.

Untuk 11 penulis menggunakan metode sensus. Hal ini sesuai dengan
pendapat Arikunto (1991:101) bahwa :

Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua liku-
liku yang ada pada populasi. Oleh karena.itu subyeknya meliputi semua
vang terdapat didalam populasi maka juga disebut sensus.

Dengan demikian dalam menentukan besarnya sampel dalam populasi

peneliian 1ni menggunakan metode sensus, vaitu sampel diambil secara

keseluruhan sejumlah 10 orang.

1.8.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data diambil dari sumber-sumber sebagai berikut :
1. Sumber primer, yaitu sumber yang dapat memberikan secara langsung data

vang diperlukan atau data itu dari sumber pertama yaitu responden.

]

Sumber sekunder,yaitu sumber-sumber masukan yang didapat dari mengutip
sumber lainnya, misalnya dokumentasi, grafik, dan sebagainya.

Sedangkan metode vyang digunakan dalam pengumpulan data vang
diperlukan dalam penelitian adalah sebagai berikut -
. Teknik observasi
Sebelum raengadakan suatu penelitian sebaiknya kita melakukan observasi
terlebih dahulu didaerah penelitian. Tujuannya adalah untuk melihat secara
langsung segala kejadian, fenomena atau peristiwa yang ada didacrah
penelitian. Observasi menurut pendapat Hadi (1989:16) adalah :

Sebagat metode ilmiah observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam
arti observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang
dilakukan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

Jadi metode observasi merupakan metode pengamatan dan pencatatan yang

sistematis mengenai gejala-gejala yang akan diselidiki baik secara langsung

maupun tidak langsung,

:
.
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Teknik Wawancara

(%)
s

Menurut Marzuki (1983:36) vang dimaksud dengan wawancara adalah :

Wawancara (interview) merupakan cara mengumpulkan data dengan
jJalan tanya jawab septhak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa wawancara

merupakan bentuk komunikasi secara langsung antara pihak yang ditelit
dengan pihak peneliti dengan maksud untuk mencari dan meneliti data yang
berhubungan dengan masalah vang diteliti.” Interview digunakan untuk
menilal keadaan sesecorang, misalnya untuk mencan data tentang variabel

latar belakang seseorang, perhatian, sikap terhadap sesuatu.

Teknik kuesioner

Menurut Koentjaraningrat (1985:75) pengertian kuesioner, vaitu :* Kuesioner
dimaksudkan sebagai suatu pertanvaan memperoleh data berupa jawaban
dari responden *.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa kuesioner adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yvang ia ketahui.

Dengan menggunakan teknik 1ni akan diperoleh data vang relevan dengan
tujuan penelitian serta memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Daftar pertanyaan/ kuesioner bersifat tertutup dalam arti telah
disediakan alternatif-alternatif jawaban untuk setiap pertaayaan yang diajukan

sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban vang tersedia.

Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen sebagai sumber informasi. Metode ini diperlukan
dalam penelitian untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dari berbagai
peristiwa yang terjadi sehingga penulis hanya mentransfer data yang telah

tersedia tersebut.

P | TR s A
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1.8.4 Metode Analisa Data

Analisa data dapat dilakukan melalui analisa kualitatif dan analisa
kuantitatif sebagaimana vyang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1997:26)
berikut ini :

Sesungguhnya analisa data itu dibedakan menjadi dua macam yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Perbedaan ini tergantung pada sifat data yang
dikumpulkan peneliti.

Dalam penelitian ini digunakan analisa data kuantitatif. Adapun cir

analisa kuantitatif adalah dapat dinilai dengan menggunakan angka. Setelah data
terkumpul, maka dianalisa dengan merggunakan statistik non parametrik yaitu
dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi Rank Spearman (r;). Penggunaan
analisa ini didasarkan pada pertimbangan bahwa data yang diperoleh dalam
penelitian ini berdasarkan skala ordinal dengan sampel lebih kecil sama dengan 10
(N < 10). Hal ini sesuai dengan pendapat Siegel (1997:250) menyatakan bahwa :

ukuran asosiasi vang menuntut kedua variabel diukur sekurang-

kurangnya dalam skala ordinal schingga obyek-obyek atau variabel-
variabel yang dipelajari dapat di-ranking dalam dua rangkaian berurut.

Dengan demikian untuk perhitungan analisa data ini digunakan Analisa

Rank Spearman, yaitu :

N? =N (Siegel, 1997:253)

Sedangkan jika terdapat proporsi atau jumlah besar angka yang sama

dalam observasi-observasi X atau Y maka menggunkan rumus sebagai berikut :

XXy -3d

dim ana :
T = t? -t
12
, N'-N
o) NB il N -
3y e > Ty (Siegel, 1997:256-257)
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Keterangan : .

t = banyaknva observasi yang berangka sama pada suatu ranking
tertentu

>T = jumlah berbagai harga T untuk semua kelompok vang berlain-

lainan yang memiliki observasi berangka sama
N = banyaknya subyek

> di” = total perbedaan antara kedua ranking

Untuk mengujt harga observasi r,, penulis menggunakan ketentuan bahwa :
Ho ditolak jika r, hitung > r, tabel

Ho diterima jika ry hitung < r; tabel
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BAB II
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar
Deskripsi daerah penelitan vang dimaksud dalam bab ini adalah data
sekunder vang peneliti peroleh dari Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten

Bondowoso sebagai obyek penelitian. Deskripsi daerah penelitian sebagai upaya

el it | 1 Y P orafic dan demoorafic dart K ecan r RAandr
gainbdardan umum 1C1|L.‘.h];__._' gcogralis dan demografis gart Kecamatan Bondon

VOSSO,
Organisasi dan Tata kerja. Struktur organisasi dan distribusi pegawai, Data camat,
Data responden, dan Jam kerja di lingkungan kerja kantor kecamatan Bondowoso

Dengan dijelaskannya deskripsi daerah penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pandangan guna memahami seluk beluk dan keadaan sebenarnva
mengenal dacrah penclitian, yang nantinya menambah pengertian dan wawasan
mengenal penjabaran vang ada hubungannva dengan skripsi ini. Adapun

pengambilan data sekunder dilakukan pada saat penelitian berlangsung.

2.2 Geografis dan Demografis Kecamatan Bondowoso

Berdasarkan data vang peneliti peroleh dari Kantor Kecamatan
Bondowoso. bahwa Kecamatan Bondowoso adalah salah satu dart wilavah
Kabupaten Bondowoso.

Dimana luas tanah Kecamatan Bondowoso ini adalah 2147 m” sedangkan
luas bangunan Kantor Kecamatan Bondowose adalah 400 m” Adapun batas -

batas Kecamatan Bondowoso adalah :

Sebelah Utara - Wilayah Kecamatan Tegalampel
Sebelah Timur - Wilavah Kecamatan Tenggarang
Sebelah Selatan - Desa Sukowirvo

Sebelah Barat - Wilavah Kecamatan Curahdami

Kecamatan Bondowoso terdiri dari 7 ( tujuh ) Kelurahan dan 4 ( empat )
Desa dengan 296 Rukun Tetangga ( RT ) dan 73 Rukun Warga ( RW ). Adapun

kelurahan. rukun tetangga. dan rukun warga selengkapnya tertera sebagai berikut
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1. Kelurahan Dabasah T 8 RW dan 42 RT
2. Kelurahan Badean 7 RW dan 30 RT
3. Kelurahan Kotalkulon = .cicessesssnns 7RW dan 32 RT
4 Kelurahan Blindungan 8 RW dan 32 RT
5. Kelurashan Tamansarl = cosssossmvsmsmas 7 RW dan 23 RT
6.  Kelurahan Kademangan Kulon ... 4 RW dan 24 RT
7. 'Kelurahan Nangkaan g% 7 e Se v 4 RW dan 14 RT
8. DesaPancoran .« i 12 RWdan 35 RT
9. DesaSukowilvo = = s 3 RW dan 20 RT
10. DesaKembang = e 9 RW dan 27 RT
1. DéfGFeatcnlld) - - S8 .. ... 4 RW dan 18 RT

Sedangkan posisi Kantor Kecamatan Bondowoso terletak di Kelurahan
Dabasah. kira - kira 1 ( satu ) km dari Kota Bondowoso. Letak kantor dan batas -

batasnya adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara - Kantor POLRES

Sebelah Timur : Kantor POLRES

Sebelah Selatan : Kantor Dinas Informasi dan Komumkasi
Sebelah Barat Jalan A. Yani

2.3 Organisasi dan Tata kerja

Dalam rangka peningkatan kelancaran penvelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan secara berdava guna dan berhasii guna serta dalam rangka
pelaksanaan otonomi dacrah, maka telah ditetapkan pola organisasi pemerintahan
wilavah. Sebagai pelaksanaan lebih lanjut dart Keputusan Gubernur Kepala
Daerah Tingkat [ Jawa Timur Nomor 19 Tahun 1998 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Pemerintah Kecamatan di Jawa Timur serta memperhatikan Surat
Gubernur Kepala Daerah Tingkat [ Jawa Timur tanggal 20 April 1998 Nomor
061/3838/041/1998 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Kecamatan,

dipandang perlu mengatur Kembalt Organmisast dan tala Kerja Pemerintah
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Kecamatan di Kabupaten Bondowoso. Sehingga sehubungan dengan maksud
tersebut dipandang perfu diadakan perubahan dan penyempurnaan Keputusan
Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Bondowoso Nomor 212 Tahun 1994 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Kecamatan dengan Peraturaan Dacrah
Kabupaten Bondowoso Tentang Unit Pelaksana Daerah Kabupaten Bondowoso
Nomor 31 Tahun 2000, mencakup hal - hal sebagar berikut :

I KETENTUAN UMUM

A. Pemerintah Kecamatan, adalah Camat beserta perangkat lainnya vang
menvelenggarakan urusan pemerintahan umum di Kecamatan,

B. Camat, adalah Kepala Pemerintah Kecamatan vang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati .

II. KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

A. Pemerimah Kecamatan dipimpin oleh seorang camat vang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati ;

B. Pemerintah Kecamatan merupakan Perangkat Daerah Kabupaten
Penyelenggara Pemerintahan, Pembangunan dan Kemasyarakatan di
Kecamatan:

C. Camat mempunvai tugas memimpin penyelenggaraan Pemerintahan,
Pembinaan Desa/ Kelurahan, Pembangunan dan Pembinaan Kehidupan
Kemasvarakatan dalam Wilayah Kecamatan;

D. Camat mempunyai fungsi :

(1). Penyelengaraan tugas - tugas Pemerintahan Umum, dan pembinaan
keagrarian;

(2). Pembinaan pemerintahan desa/kelurahan;

(3). Pembinaan ketentraman dan ketertiban wilayah;

(4). Pembinaan pembangunan masyarakat desa yang meliputi pembinaan
sarana dan prasarana perekonomian. produksi, diatribusi, lingkungan

hidup, serta pembinaan sosial,

| T Tl
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(5). Pembinaan pelayanan umum;

(6). Penyusunan rencana dan program, pembinaan administrasi,

ketatausahaan dan rumah tangga;

I SUSUNAN ORGANISASI PEMERINTAHAN KECAMATAN

A. Susunan organisasi Pemerintah Kecamatan terdin dari

1 Camat:
2 Unsur staf. yaitu Sekretariat Kecamatan:
3 Unsur pelaksana, yang terdiri dart

. Seksi Pemerintahan
2. Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan;

4 Kelompok Jabatan Fungsional;
Sekretariat Kecamatan dipimpin oleh Sekretaris Kecamatan dan masing -
masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi vang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada camat.
Sekretariat  Kecamatan mempunval tugas melakukan pembinaan
administrasi dan membertkan pelayanan tehnis administratif kepada
seluruh satuan organisasi Pemerintah Kecamatan,
Untuk  menvelenggarakan  tugas vang diembannya, Sckretariat
Kecamatan mempunvai fungst :
(1). Penyusunan rencana, pengendalian dan

mengevaluasi pelaksanaannva:
(2). Melaksanakan pengelolaan administrasi dan keuangan ;
(3). Melaksanakan tata usaha umum, tata usaha kepegawaian, serta tata

usaha perlengkapan:
(4). Melaksanakan urusan rumah tangga :
(5). Melaksanakan tugas - tugas lain yang diberikan oleh Camat.
Seksi Pemerintahan mempunyai tugas melakukan urusan Pemerintahan
Umum dan Pemerintahan Desa/Kelurahan serta ketentraman dan

ketertiban:
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Seksi Pemerintahan mempunvai fungsi

(1). Penyvelenggaraan pemerintahzm umum dan pelaksanaan koordinasi
Instansi dilingkungan pemerintah Kecamatan;

(2). Pembinaan dibidang ketentraman dan ketertban Wilayah serta
pembinaan satuan Polisi Pamong Praja;

(3). Pembinaan dan pengadministrasian Kependudukan dan Catatan
Sipil;

4). Pembinaan Pemerintahan Desa/Kelurahan ;

(5). Penyusunan Program dan pembinaan dibidang pertahanan:

(6). Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Camat.

Seksi Pemerintahan membawahi

(1). Staf Seksi Pemerintahan Umum dan Desa/Kelurahan ;

(2). Staf Seksi Kependudukan:

(3). Staf Seksi Ketentraman dan Ketertiban:

(4). Staf Polisi Pamong Praja.

Staf - staf dari setiap scksi berada dibawah dan bertanggung jawab pada

seksii pemerintahan vang dipimpin oleh Kepala Seksi ( KASI )

Pemerintahan.

Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/ Kelurahan mempunvai tugas

melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan fisik. pelavanan

umum, perekonomian, produksi dan distribusi serta kesejahteraan sosial.

Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/ Kelurahan mempunvai fungsi :

i) Penyusunan program dan pembinaan pembangunan sarana dan

prasarana;

T
—

Pembinaan pelayanan umum;
3) Penyusunan program dair pembinaan dalam rangka meningkatkan

pertumbuhan perekonomian, produksi dan distribusi;

Y
s

Penvusunan program dan pembinaan kesejahteraan sosial;

wn

Penyusunan program dan pembinaan lingkungan hidup serta

Kebersthan:
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6) Pelaksanaan tugas-tugas lain vantg diberikan oleh camat.
Seksi Pembangunan Masyarakat Iieszu Kelurahan membawahi :
1) Staf Seksi Sarana, Prasarana dan Pelavanan Umum:
2) Staf Sekst Perekonomian, Produksi dan Distribusi;
3) Staf Seksi Kesejahteraan Sosial dan Lingkungan Hidup.

Seksi-seksi vang berada dibawah Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/
Kelurahan berada dibawah dan bertanggung jawab pada Kepala Seksi (
KASI ) Pembangunan Masyarakat Desa’ Kelurahan,

Kelompok Jabatan Fungsional mempunvai tugas, membantu Camat
dalam melaksanakan tugas dan fungsinva.
Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang
jabatan fungsional vang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan
bidang keahhiannya dan jumlah jabatan fungsional tersebut ditentukan
berdasarkan kebutuhan dan beban kerja.

Kelompok Jabatan Fungsional int bertanggung jawab kepada Camat.

TATA KERJA

A.

Dalam melaksanakan tugasnya, Camat, Sekretaris, dan para Kepala Seksi
serta Kelompok Jabatan Fungsional wajb menerapkan prinsip koordinasi.
integrast dan sinkronisasi baik dalam lingkungan masing-masing maupun
antar satuan organisasi daiam pemerintah Kecamatan sesuai dengan tugas
pokok masing-masing.

Setiap pimpinan satuan organisast wajib mengawasi baahan masing-
masing bila terjadi penyimpangan agar mengambil langkah-langkah vang
diperlukan sesuai dengan perundangan yang berlaku.

Setlap pimpinan  satuan  organisast  dalam  lingkungan Pemerintah
Kecamatan bertanggung jawab memimpin  dan  mengkoordinasikan
bawahannya masing-masing dan memberikan bimbingan dan petunjuk

bagi pelaksanaan tugas bawahan.
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D. Setiap satuan pimpinan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi
petunjuk-petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-masing

serta menyampaikan laporan berkala tepat pada waktunya.

Sesuai dengan ketentuan diatas, maka organisasi pemerintah Wilayah
Recamatan Bondowoso mempunyal unsur-unsur sebagai berikut :

i. Camat

2. Unsur staf] yaitu Sekretariat Kecamatan
3. Unsur pelaksana, terdiri dari :

1) Seksi Pemerintahan

2)  Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/ Kelurahan
4. Kelompok Jabatan Fungsional
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2.4 Struktur Organisasi

44

STRUKTUR ORGANISASI
WILAYAH KECAMATAN BONDOWOSO

PERDA
No. 31 Tahun 2000

CAMAT

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

PLKB PKL
SERKBIMCAM PPL
MANBUN MANTAN
MANTIS

SEKRETARIAT

STAF

KASI PEMERINTAHAN

SEKRSI PEMERINTAHAN UMUM
DAN DESA/KELURAHAN

SEKSI KEPENDUDUKAN

SEKSI KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN

POLISI PAMONG PRAJA

Sumber : Kantor Kecamatan Bondowoso

KASI PEMBANGUNAN MASYARAKAT
DESA/ KELURAHAN

SEKSI SARANA, PRASARANA DAN
PELAYANAN UMUM

SEKSI PEREKONOMIAN, PRODUKSI
DAN DISTRIBUSI

SEKSI KESEJAHTERAAN SOSIAL DAN
LINGKUNGAN HIDUP

a0 T
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2.5 Distribusi Pegawai

Tabel 4
Distribusi Pegawai Di Lingkungan Kerja
Wilayah Kecamatan Bondowoso ( Berdasarkan Golongan )

Periode 2000/2001

NO UNIT KERJA - GOLONGAN/PANGKAT | JU MLAH |
| 11 111
1. Camat - - 1 1
2. Sekretariat Camat - 2 | 3
3. Seksi Pemerintahan 4 6 3 13
4. | Sekst Pembangunan - 4 2 6
Masyarakat Desa/ Kelurahan
8§ /| PLEB - 2 5 7
6. Sekbimcam - - I |
Z. PPL - 2 1 3
8. Manbun - - | 1
9. Mantis - - 1 ]
10. | Mantan - - 1 1
11. | PKL - - 1 |
38

Sumber : Kantor Kecamatan Bondowoso

Tabel &
Distribust Pegawai Dilingkungan Keria Wilayah Kecamatan Bondowoso

( Berdasarkan Masa Kerja ) Periode 2000/2001

. No | Masa Kerja | Jumlah \ Prosentase (%) |

BN 0—11th | 14 | 36.84

2. | 11-20th 16 | 42,11 |

| 3 | 21 keatas | 8 | 21,05 '
| 38 | 100 |

Sumber : Kantor Kecamatan Bondowoso

-
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Tabel &
Distribusi Pegawai Di Lingkungan Kerja
Wilayah Kecamatan Bondowoso ( Berdasarkan Pendidikan )
Periode 2000/2001

| NO | UNIT KERJA | ___ PENDIDIKAN | JUMLAH |
| | SD | SLTP | SLTA | SARMUD | SARJANA | ) .
1. Camat | - s - | ] ‘ i !

2. | Sekretariat Camat = - ] i | ! 3

3.1 Seksi Pemenniahan I3 2 7 - : ! - s
4. | Seksi Pembangunan | . - 6 . | = ! G !
| | Masvarakat Desa/ Kelurahan J |
| 5. i PLKB | - - 4 ! | 2 7 !
6. | Sekbimcam T - 1 - | - | i |
. 7. I PPL - - 3 # ! = i 3 |
o & | Manbun | - = = - ! ] l ! J
I 9 | Mantis boo- - - - | ] ! ] |
L 10, | Mantan fo- - - - : i | i !
| 11. | PKL e : : - | ] : ] :
38 -

Sumber : Kantor Kecamatan Bondow

2.6 Data Camat

Adapun data Camat Kecamatan Bondowoso, vaitu

Nama - Drs. Hidavat
Umur 45 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki

Pendidikan Akhir o8l

Pangkat / Golongan : I1I°

Jabatan / Pekerjaan

S

5

- Camat Bondowoso
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2.7 Data Responden Penelitian .
Tabel 7
Data Responden Penelitian Di Kecamatan Bondowoso
{ NO lT* NAMA [ UMUR [ JENIS PENDIDIKAN | PANGKAT/ JABATAN/
iﬁi ; | KELAMIN AKHIR GOLONGAN PEi\l:.RJAANJ
. e H : I | S T
J | Drs. Abdul Manan 42Th | Laki-aki | /SE | Penata/111° Sckeam
|
[ 2 ‘- Juni Soekarno, SE 33.Th ‘l Laki-laki 5-1 T Sie. Pem. Umum
! 3. | Diah Faridah 47 Th Perempuan SPMA Ik | Sic. Kependudukan
; 4. | Sunarwau ; 40 Th 1 perempuan SLTA Penata Muda Sie. Ketertiban
‘ | l | | TK /1
i , ( ' . i _
5. | Edy Susanto. Sp | 42Th } Laki-laki 5-1 | ur® | Sic. Sarana
| \ ‘ s
G| Sarnvoto | 42 Th ] Eaki-laki | SLTA | me | Sic. Perckonomian
7 ; Noegroho j 28 Th ‘ Laki-laki { SLTA | (o , SaL Pol. PP
b3 i Agus Sugivanto i N Th | Laki-laki | SLTA it J\ Sie. Kescjahteraan
-‘ ' 1 1 % :
9. q Sulistvo | 45 Th ‘ Loki-laki | SLTA Bk | KASI PMD
10. | Kadir | 49 Th Laki-laki i SLTA ! I l KASI Pemerintahan
| | | |
| | S =
Sumber - Kantor Kecamatan Bondouoqo
2.8 Jam Kerja Karvawan
Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso  dalam

menjalankan kegiatannya menetapkan 5 (lima) hari kerja yang harus dipatuhi

sebagai berikut :

Hart Senin sampai dengan hari Kamis :

Jam Kerja Pukul 07.00 — 15.30 WIB

Har Jum at :

Jam Kerja Pukul 07.00 — 14.30 WIB
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BAB HI
PENYAHAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Sebelum melangkah pada analisa data sebagai langkah lebih lanjut dalam
penulisan skripsi ini, akan dijelaskan variabel-variabel penelitian yang dilampiri
dengan data-data sesuai dengan hasil penelitian yang telah penulis iaksanakan,
Variabel sebagai unsur penelitian vang mempunyal arti sangat penting dalam
suatu penelitian, sebab dengan adanya variabel penelitian dapat dirumuskan suatu
hipotesa vang nantinva hipotesa tersebut perlu diuji L‘cbcnarann_\'é dan hipotesa
tersebut dirumuskan berdasarkan atas hubungan antara variabel satu dengan
variabel vang lainnya.

Vartabel merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai. Berangkat dari
adanva penentuan variabel penclitian tersebut maka dalam bab ini akan penulis
sajikan data-data primer vang diperoleh dari Jawaban 10 (sepuluh) orang
responden, vang nantinya data tersebut dianalisa untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan terhadap variabel-variabel vang telah penulis tentukan.

I Vanabel Pengaruh (X). vaitu Pengawasan Melekat Pimpinan (camat) di
Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso. dengan indikator-
indikator sebagai berikut:

a.  Pemantauan (X))
b.  Pemeriksaan (X,)

¢ Evaluasi/penilaian (X3)

o

Variabel  Terpengaruh (YY), vaitu Disiplin - Kerja Bawahan dalam
melaksanakan tugas pekerjaan di Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten
Bondowoso, dengan indikator-indikator sebagai berikut:

a.  Tingkat Tanggung Jawab (Y,)

b.  Ketaatan/patuh terhadap Segala Peraturan yang Berlaku (Y,)

¢. Kena Sama (Y;)

48
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Kedua variabel yang sudah ditentukan tersebut dikorelasikan dengan
maksud untuk membuktikan dengan pasti'ada tidaknya hubungan antara variabel
pengaruh dengan variabel terpengaruh. Dalam arti peneliti ingin mengetahui
sejauh mana hubungan antara pengawasan melekat pimpinan (camat) dengan
disiplin  kerja bawahan. Untuk itu penulis akan menyajikan data yang

nenggambarkan variabel-variabel penelitian sebagai berikut :

3.2 Variabel Pengaruh (X), vaitu Pengawasan Melekat Pimpinan
Sebagaimana telah dijelaskan dimuka, bahwa variabel pengaruh (X), vaitu
pengawasan melekat pimpinan merupakan suatu kegiatan vang harus
dilaksanakan oleh setiap pimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen vyang
penting dan tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur manajemen vang lain.
Pengawasan melekat dilakukan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya
penyalahgunaan wewenang dan penyimpangan dari ketentuan-ketentuan,
peraturan-peraturan  dan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan sehingga
pimpinan akan dapat mengetahui dan menilai apa yang telah dicapai oleh
bawahannya dan dapat mengadakan evaluasi serta mengambil tindakan korektif.
Dengan demikian pelaksanaan tugas/pekerjaan dalam rangka pencapaian
tujuan dapat berjalan dengan baik. Untuk itu penulis akan menggambarkan
pengukuran dari variabel pengawasan melekat pimpinan melalui indikator-

indikator sebagai berikut:

3.2.1Pemantauan ( X,)

Pemantauan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan menyaksikan
langsung ketempat untuk menampung masalah yang timbul dalam proses
pelaksanaan tugas pekerjaan berdasarkan laporan dan informasi. Dengan

demikian pimpinan akan mengetahui penyimpangan-penyimpangan vang terjadi.
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Adapun item-item yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan melihat secara langsung ketempat untuk menampung masalah vang
timbul dalam proses pelaksanan pekerjaan berdasarkan laporan dan
informasi.

2. Pimpinan menerima laporan atau informasi pelaksanaan kerja bawahan.

Selanjutnya data-data yang diperoleh dari jawaban dari responden dapat
dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel &
Tabel Data Skor Jawaban Responden

terhadap Indikator X,

' Responden | Item-item ‘ Total Skor |
Ny ] | 2 | |
B 17 ] 3 30| 6 |
; 2. | 3 3 6
| 3 | 3 2 | s i
I 3 3 | 6 |
| by ’ 3 : 3 | 6
6. | 3 ‘ 3 6 i
| 7. | 3 3 | 6 |
i 8. | 3 3 , 6 |
9. ‘ 3 | 3 \ 6 |
10. | 3 ] 3 | 6 |

Sumber * Data Primer (hasil Kuisioner)

3.2.2 Pemeriksaan (X,)

Pemertksaan adalah segala usaha atau kegiatan dalam rangka pelaksanaan
fungsi pengawasan dengan cara mengamati, menyelidiki dan mempelajari secara
cermat dan sistematis serta menilai dan menguji kebenaran dari pelaksanaan hasil
kerja dan segala dokumen/keterangan-keterangan lainnya yang bersangkutan
dalam pelaksanaan tugas dan menuangkan hasil-hasilnya dalam Berita Acara

Pemeriksaan.
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Dengan demikian item-item dari indikator-indikator pemeriksaan, vaitu :

I, Pimpinan membuat dan mempelajari ‘catatan hasil pelaksaan tugas pekerjaan

bawahan.
2. Pimpinan menilai dan menbandingkan ketepatan pelaksanaan tugas bawahan.
3. Pimpinan membuat Berita Acara Pemeriksaan.

Selanjutnya data yang diperoleh dari jawaban responden dapat dilihat dari
tabel berikut:
Tabel 9
Tabel Data Skor Jawaban Responden

terhadap Indikator X,

{ Responden | [tem-item Total Skor
(N) I "V 1E
T T /a3 ‘ 2 | ' 7 )
|2 3 ARIEY 8
: 3 3 3 [ 3 )
4, 3 3N |12 8
5 2 3 ? 3 8
| 6. 3 2.1 3 | 9
e 3 3 ‘ 2 | 8
2\ | 1 AN N 6
0. |3 2 | 3 8 |
10 3 T ) 9 |

Sumber : Data Primer (hasil Kuisioner)

3.2.3 Evaluasi/ Penilaian (X;)
Evaluasi merupakan proses pengukuran dan pembandingan daripada hasil-
hasil pekerjaan yang senyatanya dicapai dengan hasil yang seharusnya didapat.
Berdasarkan hal tersebut maka pengukuran indikator evaluasi/penilaian
menggunakan item-item sebagai berikut :
I. Pimpinan meminta laporan hasil pelaksanaan tugas yang dicapai.
2. Pimpinan membandingkan hasil pekerjaan bawahan dengan apa yang telah

ditentukan sebelumnya.

e

Sl 4
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Adapun data yang diperoleh dari jawaban responden dapat dilihat dari
tabel berikut ini : .
Tabel 10
Tabel Data Skor Jawaban Responden

terhadap Indikator X

Responden | [tem-item o Total Skor |

) 1y |
| L 3 | 3 | 6
i 2. ( 3 J 3 ‘ 6

3. | 3 | 3 | 6
.‘ 4. ~‘ 2 | 3 5
| 5 ‘ 3 3 6
| 6. | 2 3 ! 5
| 7 J 3 3 | 6
|‘ 8. l 3 3 6
, 9. 3 3 6
10 2 3 5 -
Sumber : Data Primer (hasil Kuisioner)

Tabel Data Total Skor Jawaban Responden
Terhadap Variabel Pengaruh (X)

r : : ]
- Responden Indikator Variabel X Total Skor |
| (N) X, | X% % B !
| I 6 ‘ 7 6 19

2 6 8 6 20
‘ 3. 5 i 9 6 20
4 6 8 5 19
J 5. 6 | 8 6 20

6. 6 9 5 20
{ 7 6 | 8 6 20
| s 6 6 6 18
‘ 9. 6 8 6 20
‘ 1G: ; 6 g | 3 20

Sumber : Data Primer (h

1
asil

Kuisioner)
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3.3 VWariabel Terpengaruh (Y), yaitu Disiplin Kerju Bawahan

Variabel terpengaruh dalam penulisan ini adalah disiplin kerja bawahan
di Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso merupakan suatu
bentuk ketaatan terhadap ketentuan-ketentuan yang ada dalam organisasi dimana
orang tersebut bernaung dan mau melaksanakan dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab.

Dengan demikian disiplin menyangkut sikap mental dari individu atau
pegawal dalam suatu organisasi untuk scnamiasalmemaali ketentuan vang ada
tanpa rasa terpaksa atau pamrih.

Sclanjutnya untuk mengetahui disiplin kerja bawahan dapat dilihat dari

indikator-indikator sebagai berikut:

3.3.1 Tingkat Tanggung Jawab (Y,)

Tanggung jawab adalah Kkesanggupan scorang pegawai uniuk
menyelesatkan tugas atau pekerjaan yang telah diserahkan kepadanya dengan
scbaik-baitknya dan tepat pada waktunya serta berani memikul rtesiko atas
keputusan yang diambilnya atau tindakan vang dilakukannya.

Selanjutnya untutk mengetahu tanggung jawab bawahan dapat diukur
melalur item-item berikut ini :
1. Kesanggupan melaksanakan tugas vang dibebankan.
2. Kesanggupan untuk menyelesaikan tugas dengan baik.
3. Kesanggupan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya
dengan sebaik-baiknya.
4. Kesanggupan untuk berani memikul keputusan yang telah diambil.
Selanjutnya data yang diperoleh dari jawaban responden dapat d.lihat dari
tabel berikut :
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N

Tabel 12
Tabel Data Skor Jawaban Responden

terhadap Indikator Y,

} Responden [tem-item Total Skor
o~y o o2 3 [ e |
| I 3 2 2 | 1 | 8
| 2. 2 | 3 ! 3 9
I T N T N > 2 10
| 4. 3 2 i 3 9
' 5 2 2 | 2 ! 3 9 .
6 2 8 T Y Q2 2 9
| 7 | 1 2 3 2 8
‘ 8. 3 2 I | Y241 8
9. 3 B ‘ 1 ‘ 7
| 10, 3 o'l 3 1P 9

Sumber : Data Primer ( hasil Kuisioner)

3.3.2 Ketaatan/Patuh Terhadap Segala Peraturan yang Berlaku (Y,)

Ketaatan/patuh merupakan kesanggupan sescorang untuk mentaati segala
peraturan dan perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang
serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang telah ditentukan.

Dalam hal ini atasan harus memberikan alasan vyang tepat dan bisa
diterima oleh bawahan sehingga ketaatan yang dilakukan oleh bawahan itu
semata-mata karena tanggung jawab dan kesadaran bukan suatu paksaan atau
keterpaksaan.

Ketaatan/patuh kepada atasan yang berwenang ini sangat perlu untuk
kelancaran pelaksanaan tugas pada suatu organisasi.

Untuk mengukur ketaatan/patuh pada segala peraturan vang berlaku dapat
diukur melalui item-item sebagai berikut:

I. Kemampuan mentaati peraturan perundangan dan peraturan kedinasan yang

berlaku.

o

Melaksanakan semua tugas kedinasan denga penuh pengabdian, kesadaran,

dan tanggung jawab
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Adapun data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap item-item
diatas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 13
Tabel Data Skor Jawaban Responden

terhadap Indikator Y,

Responden | [tem-item Total Skor
(N) ' I I 2

B | 3 4P 3 T N\
2, |‘ 2 3 5
3, | 3 | 2 s
4. | 3 | 2 5 W‘
5. i ] 3 4 ‘
6. \ 3 2 5
7. | 3 | 3 6
8. 2 | i | 3 ;
9. [ 3 f 2 5
10. , 3 2 5

Sumber : Data Primer (hasil Kuisioner)

3.3.3 Kerja Sama (Y;)

Kerja sama merupakan kemampuan seorang pegawai negeri sipil untuk
bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas vang
ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

Dengan demikian kerja sama yang bailk antar pegawai dalam suatu
organisasi akan memberikan suatu keuntungan disamping berpengaruh terhadap
perilaku anggotanya.

Untuk mengetahui sampai dimana kerja sama yang dilakukan para
pegawai tersebut dapat diukur melalui item-item berikut ini :

. Kemampuan pegawai untuk bekerja sama dengan orang lain.

2. Kemampuan pegawai untuk menciptakan suasana kerja yang baik.
3. Berusaha mencapal tujuan yang telah ditetapkan dengan sebaik-baiknya,

Adapun data-data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap item-

item diatas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

e W

P
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Tabel 14
Tabel Data Skor Jawaban Responden
terhadap Indikator Y,

‘ Resb[)nden I[tem-item Total Skor T
L ™ [T 2 [ 3 |

| I 3 2 | 2 7
! 3 I T - 7 |
o3 | 3 | 2 s 8 |
s | 3 PR 7 |
I 2 4 B = 7 |
| & 3 2 3 8 !
8 1 33 7 |
f 9. 3 1 2| 6 |
f 0. | 3 Bl 3 | 8 \

Sumber : Data Primer (hasil Kuisioner)

Tabel 1%
Tabel Data Total Skor Jawaban Responden

terhadap Variabel Terpengaruh (Y)

Responden Indikator Variabel Y ] Total Skor

(N) Y, | Y Y | |
I 8 { 5 N 20 |
3, o &V j 7 | 21 |

3. 10 | 3 8 | 23
s 9 | s 6 | 20 |
8 9 4 7 | 20 |

’ 6. 9 5 7 | 2]
7. | 8 6 8 | 22 |
| 8. s 3 7 18 |
9. 7 5 6 ' 18 ‘
10. 9 s 8 22 ’

Sumber * Data Primer (hasii Kuisioner)
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BAB_V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah penulis mengkaji hasil analisis pada Bab 1V, maka terdapat suatu

kesimpulan vang dapat diambil dari hasil penclitian vane penulis lakukan di
p yang P p yang p

Kantor Kecamatan Kabupaten Bondowoso, vaitu scbagai berikut

1.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, bahwa rata-rata pelanggran
disiplin yang berkaitan dengan pelanggaran datang terlambat, meninggalkan
tempat kerja, dan tidak masuk tanpa alasan di Kantor Kecamatan Bondowoso
sebesar 16,22 %. Rata-rata tingkat pelanggaran vang berkaitan dengan
pelanggaran pegawai yang tidak memakai kelengkapan seragam dinas sebesar
4.72%. Artinya tingkat pelanggaran tersebut tergolong sedang. Sedangkan
pelaksanaan pengawasan melekat vang dilakukan pimpinan termasuk cukup
tinggi (rata-rata 75 %). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
pengawasan melekat pimpinan (Camat) vang teratur dan konsisten dapat
meningkatkan disiplin kerja bawahan.

Berdasarkan perhitungan analisis Rank Spearman, dimana r, hitung diperoleh
sebesar 0,574 pada taraf kesalahan 5 % dan taraf kepercayaan 95 % dengan «
sebesar 0.05. Hasil r; hitung iebih besar dari angka r, tabel sebesar 0.564
sehingga Ho ditolak. Dari perhitungan tersebut terbukti bahwa terdapat
Hubungan vang Signifikan Antara Pengawasan Melekat Pimpinan (Camat)
dengan Disiplin Kerja Bawahan. Artinya semakin sering pengawasan melekat

dilakukan maka cenderung disiplin kerja makin meningkat.

5.2 Saran

Pengawasan melekat pimpinan jika dilakukan secara intensif terhadap

bawahan akan dapat meningkatkan disiplin kerja bawahan. Untuk itu hendaknya

pimpinan lebth meningkatkan pengawasan melekat dalam bentuk pemantauan dan

pemeriksaan serta penilaian/evaluasi sehingga disiplin kerja bawahan vang ada di

Kantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso

64



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

semakin meningkat dan dapat mengkan seminimal mungkin terjadinya

pelanggaran-pelanggaran vang dilakukan oleh pegawail di Kantor Kecamatan

Bondowoso Kabupaten Bondowoso
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Daftar Kuesioner

I. lIdentitas Peneliti

Nama - Ely Yuliant

Nim : 970910201020

Jurusan : llmu Administrasi

Program Studi  : Ilmu Administrasi Negara

Fakultas . Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Alamat - JI. Sumatra Gg. Kenanga 30 Jember

IIl. Pengantar

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan
pendidikan Strata Satu ( S — 1) pada jurusan [lmu Administrasi, Program Studi
[lmu Adminstrasi Negara, Fakultas limu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Jember, penulis diharuskan untuk menyelesaikan skripsi. Adapun judul skripsi
vang kami susun adalah :

Hubungan Antara Pengawasan Melekat Pemimpin ( Camat)
Dengan Disiplin Kerja Bawahan

( Suatu Studi Dikantor Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso )

Dalam upaya melengkapi data yang dibutuhkan, kami mohon dengan
hormat kesediaan Bapak / Ibu / Saudara untuk membantu pencapaian tujuan
penelitian in1 dengan mengisi dafiar pertanyaan yang telah kami sediakan sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Perlu Bapak / Ibu / Saudara ketahui, dalam hal

i1 tidak ada sangkut pautnva dengan tugas kedinasan dari Bapak / Ibu / Saudara

Ul 8 .

——
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sekalian melainkan hanva untuk kepentingan penelitian ilmiah semata dan
kerahasiaan dari jawaban yang diberikan fikan kami Jamin sepenuhnya.

Atas kesedian Bapak / Ibu / Saudara meluangkan waktu untuk mengisi
daftar pertanyaan ini kami sampaikan banyak terima kasih serta sebelumnya

mohon maat jika terdapat kata-kata yang kurang berkenan.

Hormat Kami

Ely Yulianti

ITI. Petunjuk Pengisian
Dalam angket ini ada dua pertanyaan, vaitu : E |
A. Bagian pertama adalah identitas responden (Bapak / Ibu / Saudara cukup
mengisi pada tempat yang telah disediakan )
B. Bagian kedua adalah daftar pertanyaan

Mohon diberi tanda ( X ) pada jawaban yang dianggap paling benar 1
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A. Identitas Responden

I, Identitas )
2. Umur

3. Jemis Kelamin

4. Pendidikan akhir

5. Pangkat / Golongan

6. Jabatan / Pekerjaan

B. Daftar Pertanyaan

Pemantauan ( X; )

I. Dalam pelaksanaan tugas pekerjaan apakah pimpinan selalu melihat langsung
ketempat dan menampung masalah yang ada berdasarkan laporan dan
informasi ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

2. Apakah pimpinan Bapak / Ibu / Saudara selalu meminta laporan / informasi

pelaksanaan tugas pekerjaan bawahan ?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

Pemeriksaan ( X, )

I. Dalam pelaksanaan tugas apakah pimpinan Bapak / Ibu / Saudara selalu
membuat dan mempelajari catatan hasil pelaksanaan tugas pekerjaan saudara ?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

2. Apakah pimpinan Bapak / Ibu / Saudara selalu menilai dan membandingkan
ketepatan pelaksanaan pekerjaan Bapak / Ibu / Saudara ?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

3. Setelah hasil pekerjaan Bapak / [bu / Saudara dipelajari dan di evaluasi apakah
pimpinan Bapak / Ibu / Saudara selalu membuat Berita Acara Pemeriksaan ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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Penilaian / Evaluasi (X;)

.

to

Apakah pimpinan Bapak / Ibu / Saudara selalu meminta laporan hasil
pelaksanaan tugas pekerjaan yang dicapai ?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah
Apakah pimpinan Bapak/ Ibu / Saudara selalu membandingkan hasil pekerjaan
Bapak / Ibu / Saudara dengan apa yang telah ditentukan sebelumnya ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

« > F
Tanggung Jawab (Y)

1.

%]

Apakah Bapak / Ibu / Saudara selalu sanggup melaksanakan tugas yang telah
dibebankan ?

a. selalu b. kadang-kadang c¢. tidak pernah
Apakah Bapak / Ibu / Saudara selalu sangpup meyelesaikan tugas yang
dibebankan dengan baik ?

a. selalu b. kadang-kadang c¢. tidak pernah
Apakah Bapak / Ibu / Saudara selalu sanggup menyelesaikan pekerjaan tepat
pada waktunya dengan sebaik-baiknya ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah Bapak / Ibu / Saudara selalu sanggup untuk berani memikul

£
(=

keputusan vang diambil ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

Ketaatan/Patuh Terhadap Segala Peraturan Yang Berlaku (Y,)

I

S

Apakah Bapak / Ibu / Saudara selalu mentaati peraturan perundangan dan
peraturan kedinasan yang berlaku ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
Apakah Bapak / Ibu / Saudara dalam melaksanakan semua tugas kedinasan

selalu dilakukan dengan penuh pengabdian, kesadaran daan tanggung jawab ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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Kerja Sama ( Y3)

(d

Apakah Bapak / Ibu / Saudara selalu i;1ampu untuk bekerja sama dengan orang
lain ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
Apakah Bapak / Ibu / Saudara selalu berusaha untuk menciptakan suasana
kerja yang baik dan menyenangkan ?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah
Organisasi itu tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Apakah Bapak
/ Ibu / Saudara selau berusaha untuk mencapai tujuan tersebut dengan sebaik-
baiknya ?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

r— R g

Vep—
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Tabel P. Tabel Hangasharga Kritis v Koefisien Koretari Ranking Spearman’)

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)
N
05 2 -

4 1,000

5 900 1. 066G
6 .829 .943
7 AL .093
8 643 .833
9 600 183
10, 564 . 746
12 506 712
14 486 .645
16 .425 .601
18 L3499 . 564
20 3T .834
22 359 .&08
24 L343 .485
26 . .329 .485
28 317 .448
30 306 .432

o Al Vi o dm it 0000

") Disadur dari Olds, E.G 1938. Distributions of Sums of squares of rank differences for
small numbers of individuals. Ann. Math. Statist, 9, 133 — 148, dan dari Olds, E.G, 1949
The 5% significance levels for sum of squares of rank differences and a correction. Ann.
Math. Statst, 20, 117 - 118, dengan izin penulis dan penerbit,
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